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Penolongmu, sesungguhnya Allah SWT bersama orang-orang yang Sabar.”
(QS. Al-Bagarah: 153).!
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sempurna) sampai ia mencintai saudaranaya sebagaimana ia mencintai dirinya
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ABSTRAK

Luthfiyah, Fuadiyatul. 2019. Korelasi antara Kecerdasan Emosional dengan
Kemampuan Bersosial Siswa di MAN 1 Gresik. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Illmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing
Skripsi: Dr. Marno, M.Ag

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kemampuan Bersosial

Setiap manusia dapat dikatakan sebagai makhluk sosial karena mereka
hidup dengan berinteraksi dan selalu membutuhkan bantuan orang lain dalam
seluruh aspek kehidupan mereka. Karena itulah yang mendorong manusia agar
memiliki kemampuan bersosial untuk melakukan interaksi dengan orang lain di
dalam lingkungannya. Begitu pula dengan siswa dalam penelitian ini, mereka
melakukan interaksi sosial dengan siswa lain di sekolah. Namun, ada beberapa
fenomena yang ditemukan oleh peneliti berupa kecenderungan/kebiasaan siswa
saat melakukan interaksi sosial. Yaitu terjadinya beberapa kesenjangan kemampuan
bersosial antar siswa di MAN 1 Gresik. Oleh karena itu untuk meminimalisisr dan
agar para siswa memiliki kemampuan bersosial yang baik, maka dalam interaksi
sosial tersebut dibutuhkan adanya kemampuan kecerdasan emosional yan harus
dimiliki oleh setiap siswa.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Seberapa Besar Tingkat
Kecerdasan Emosional dan Tingkat Kemampuan Bersosial pada siswa di MAN 1
Gresik. Selain itu juga untuk mengetahui ada tidaknya Korelasi/Hubungan antara
Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial pada siswa di MAN 1
Gresik. Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif. Pengambilan sampel
menggunakan Teknik Simple Random Sampling dengan mengambil sampel
sebanyak 88 siswa dari kelas X dan kelas XI di MAN 1 Gresik. Dengan
menggunakan satu Variabel Bebas yaitu Kecerdasan Emosional dan satu Variabel
Terikat yaitu Kemampuan Bersosial. Dalam pengumpulan data menggunakan
metode skala yang dianalisis menggunakan SPSS 20.00 for Windows.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat Kecerdasan Emosional
pada siswa di MAN 1 Gresik adalah sebanyak 15% pada kategori baik, 76% pada
kategori cukup, dan 9% pada kategori kurang. Kemudian Tingkat Kemampuan
Bersosial pada siswa MAN 1 Gresik adalah sebanyak 9% pada kategori baik, 86%
pada kategori cukup, dan 5% pada kategori kurang. Analisis Korelasi menggunakan
Rumus Product Moment dari Pearson yang menunjukkan adanya Hubungan Positif
yang Signifikan antara Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial pada
subjek yang ditunjukkan dengan nilai Koefisien Korelasi sebesar 0,826 serta Nilai
Probabilitas Sig. sebesar 0,000 < 0,05.
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ABSTRACT

Luthfiyah, Fuadiyatul. 2019. The Correlation between Emotional Intelligence and
Students’ Social Ability in MAN 1 Gresik. Thesis, Department of Islamic
Education, Faculty of Tarbiyah and Teachers Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang. Advisor: Dr. Marno, M.Ag

Keywords: Emotional Intelligence, Social Ability

Every human can be classified as social creature because they live, interact
and need each other in most of all aspects. Because of that, it encourages people to
have social ability to interact with other people in their environment. It is as in this
study, the students are each other engage social interaction at school. However,
there are some phenomena that the researcher found such as the students’ habit of
conducting social interaction; it included the discrepancy of students’ ability to
engage social interaction in MAN | Gresik. In addition, to minimalize the
discrepancy and encourage the students of having good social skills, therefore each
student are required to have emotional intelligence.

This study aimed to know the level of emotional intelligence and the social
ability of the students on MAN | Gresik. Besides, it also aimed to identify whether
there was or no the correlation between emotional interaction and students’ social
ability on MAN I Gresik. Then, this study utilized quantitative research design. The
sample of data collection of this study used simple random sampling technique by
utilizing 88 students of X and XI grade in MAN | Gresik. By one independent
variable was emotional intelligence and one bound variable was social ability.
Then, the process of collecting the data used scale method and was analyzed by
using SPSS 20.00 for windows.

This study resulted that the students’ emotional intelligence in MAN I
Gresik was 15% classified on Good, 76 % was enough and 9 % categorized as less.
Then, on the level of students’ social ability on MAN I Gresik was 9 % as on Good,
86 % was on enough and 5 % was on less. The correlation analysis used product
moment formula from Pearson concept showed that there was significant positive
correlation between emotional intelligence and social ability of the participant that
can be described as coefficient score was 0, 826 and Sig probability score was
0,000< 0, 05.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zaman akan terus berkembang seiring dengan bertambahnya waktu,
perkembangan zaman itulah yang disebut dengan modernisasi. Di zaman
modernisasi ini, ada banyak orang dewasa yang melupakan emosi,
kepribadian, serta perilaku dirinya sendiri dan orang-orang di sekitar
mereka. Sampai saat ini masih banyak orang tua yang mementingkan
anaknya memiliki kecerdasan intelektual saja maksudnya selama anak
tersebut mampu berpikir dengan logis, maka orang tua merasa anaknya akan
baik-baik saja jika mereka terjun di dunia masyarakat.

Kebanyakan orang tua juga hanya melihat nilai atau hasil belajar
dari anak-anaknya, tanpa memperdulikan proses bagaimana anak tersebut
mendapatkan nilai yang diperolehnya. Begitupun juga dengan seorang guru
sebagai praktisi pendidikan, mereka akan merasa berhasil menjadi guru
jikalau anak didiknya mendapatkan prestasi belajar yang diharapkan. Orang
tua akan merasa sangat senang apabila anaknya mendapatkan rangking di
kelasnya, dan merasa anaknya paling baik diantara teman-temannya yang
mendapatkan nilai rendah. Memang hal tersebut tidaklah salah, tetapi juga
tidak bisa dikatakan seratus persen benar. Karena mereka tidak menganggap
pentingnya sebuah proses dalam mencapai sesuatu, padahal jika kita tidak
mengetahui prosesnya maka Kita juga tidak akan tahu apakah anak tersebut

mendapatkan prestasi berdasarkan kemampuannya sendiri.



Padahal kesuksesan atau keberhasilan seseorang itu tidak hanya
dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual saja, akan tetapi kecerdasan
emosional juga sangat diperlukan dalam meraih sebuah keberhasilan.
Menurut Daniel Goelman yang merupakan penemu kecerdasan emosional
pada tahun 1995, menyatakan bahwa ternyata orang yang sukses karena
memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi hanya sekitar 20 %, jadi 80 %
nya ditentukan oleh kecerdasan yang lain yaitu sebuah kecerdasan
emosional. Bisa dikatakan bahwa kesuksesan seseorang 80 % dipengaruhi
oleh kecerdasan emosional dan spiritualnya, dan hanya 20 % dipengaruhi
oleh kecerdasan intelektual.

Kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman adalah kemampuan
seseorang untuk mengenali perasaan Kita sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi
dengan baik pada diri sendiri dalam hubungannya dengan orang lain.*
Seperti kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati dan keterampilan
sosial. Keistimewaan dari orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi
yaitu mereka bisa membaca keadaan lingkungan sosial dan mampu
menatanya kembali. Juga terkait dengan kemampuan memahami secara
spontan apa yang diinginkan dan dibutuhkan orang lain, kemampuan untuk
menjadi orang yang menyenangkan sehingga kehadirannya sangat

diinginkan oleh orang lain.

8 Ary Ginanjar Agustian & Ridwan Mukri, ESQ For Teens. (Jakarta: PT. Arga Publishing, 2007),

him. 24

4 Daniel Goleman, Emotional Intelligence. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 89



Daniel Goleman yang merupakan seorang ahli di bidang kecerdasan
emosional mengungkapkan bahwa cara meningkatkan kualitas kecerdasan
emosional sangatlah berbeda dengan meningkatkan kecerdasan intelektual.
IQ umumnya tidak berubah selama kita hidup. Sementara kemampuan yang
murni kognitif relatif tidak berubah, maka kecakapan emosi dapat dipelajari
kapan saja. Tidak peduli orang itu peka atau tidak, pemalu, pemarah, atau
sulit bergaul dengan orang lain sekalipun, dengan motivasi dan usaha yang
benar, kita dapat mempelajari dan menguasai kecakapan emosi tersebut.®

Manusia merupakan makhluk sosial, dimana keadaan tersebut tidak
memungkinkan manusia untuk hidup tanpa berinteraksi sosial, karena
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya juga membutuhkan bantuan
dari orang lain. Misalnya, manusia ketika lahir di dunia tidak bisa langsung
makan sendiri, tetapi harus dibantu oleh ibunya dengan cara menyuapinya.
Tidak berhenti sampai disitu, ketika manusia sudah terjun dalam lingkungan
masyarakat, disaat itulah manusia menyadari bahwa interaksi sosial itu
sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Lingkungan
masyarakat seperti di sekolah harus memiliki anggota diantaranya guru dan
murid, keduanya harus saling berinteraksi sosial karena guru tidak bisa
mengajar tanpa adanya murid, sedangkan murid tidak bisa belajar tanpa

adanya guru, disitulah letak adanya interaksi sosial antara guru dan murid.

5 Daniel Goleman, Working with Emotional Intelligence. (New York: Bantam Books, 1999), him.
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Menurut Maslow, manusia adalah makhluk sosial yang
berkeinginan, ia selalu menginginkan banyak hal. Keinginan itu terus
menerus dan tidak akan berhenti hingga akhir hayatnya.® Dalam memenuhi
keinginannya, manusia membutuhkan campur tangan orang lain, karena
mereka akan kesulitan dalam memenuhi keinginan tersebut jika mereka
melakukannya dengan kemampuan sendiri. Adanya pemenuhan kebutuhan
dan keinginan yang berbeda oleh setiap manusia itulah merupakan salah
satu penyebab adanya interaksi sosial antara manusia yang satu dengan
manusia yang lain. Oleh karena itu, dalam memenuhi kebutuhannya
manusia akan melakukan interaksi sosial, dimana didalamnya akan terlibat
dalam beberapa simbiosis, diantaranya simbiosis mutualisme, simbiosis
komensalisme, dan simbiosis parasitisme.

Menurut George Homans, jika kita memperhatikan dasar interaksi
sosial, maka akan nampak ada alasan masuk akal untuk meramalkan bahwa
manusia cenderung berinteraksi dengan mereka-mereka yang memberikan
ganjaran (misalnya: pujian, hak-hak istimewa, martabat, dsb) dan akan
menghindari mereka-mereka yang dapat menimbulkan kerugian.’

Selain itu, ada 2 syarat yang menjadi kunci utama untuk melakukan
interaksi sosial agar dapat berjalan dengan lancar, yaitu kontak sosial dan
komunikasi. Kunci utama yang pertama adalah kontak sosial, bisa dikatakan

adanya interaksi sosial bilaman ada lebih dari satu orang melakukan kontak

® Djati, Pantja & Khusaini, Kajian Terhadap Kepuasan Kompensasi, Komitmen Organisasi, dan
Prestasi Kerja. Jurnal Manajemen & Kewirausahaan. Vol. 5, No.1, Maret 2003. HIm. 3
" Tri Dayakisni & Hudaniah, Psikologi Sosial. (Malang: UMM Press, 2009), him. 13



sosial ada saling berhubungan sosial. Kunci utama yang kedua yaitu, adanya
komunikasi, terjadinya komunikasi ini sering menimbulkan terjadinya
permasalahan-permasalahan dalam berinterkasi sosial, misalnya ada
kesalahpahaman dalam menangkap maksud dari lawan bicara. Seperti yang
disampaikan oleh Muhaimin, bahwa keterampilan berkomunikasi bukan
sekedar kemampuan berbicara, melainkan mampu menyampaikan dengan
baik kepada orang lain sekaligus juga mampu memahami dan memberikan
respon atas komunikasi yang dijalin oleh orang lain.

Dalam berinteraksi sosial dengan baik, adakalanya kita harus
memahami apa itu persepsi. Persepsi merupakan alah satu aktivitas dimana
terdapat pengelolaan informasi yang menghubungkan seseorang dengan
lingkungannya. Persepsi sosial individu merupakan proses pencapaian
pengetahuan dan proses berpikir tentang orang lain, misal berdasarkan pada
ciri-ciri fisik, kualitas, bahkan pada kepribadiannya.®

Akan tetapi ada kecenderungan umum pada seseorang ketika
memiliki persepsi di saat bertemu dengan orang lain yang belum dikenalnya
untuk memberi penilaian atau untuk mengetahui seperti apa orang yang
dijumpainya itu. Kecenderungan untuk memberi suatu cap tertentu pada
seseorang masih juga terlihat pada masa-masa seperti sekarang, dimana

hubungan antar individu terasa semakin merenggang.®

8 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar). (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), him. 34
® Faturochman, Pengantar Psikologi Sosial. (Yogyakarta: Pustaka, 2009), him. 29



Oleh karena itu, perlu kiranya untuk memahami seseorang secara
keseluruhan agar sebuah interaksi sosial berjalan dengan baik. Sebagai
upaya memahami keseluruhan gambaran komprehensif tentang diri orang
lain, dalam proses pembentukan persepsi, seseorang mendayagunakan
segenap informasi yang dimiliki untuk membentuk kesan-kesan
(impressions) tentang orang lain.!? Kesan-kesan yang akan tercakup adalah
gambaran tentang keseluruhan kepribadian. Pada akhirnya kesan-kesan
yang akan tersusun secara teratur dan relatif menetap ke dalam persepsi
tersebut akan memberikan pengaruh dalam perilaku sosial seseorang.

Kegiatan interaksi sosial, salah satunya terjadi dalam lingkup
pendidikan yakni di lembaga-lembaga pendidikan seperti sekolah. Ada
beberapa aspek dalam berinteraksi sosial yang dapat mempengaruhi
kemampuan seorang siswa dalam berhubungan sosial yang baik dengan
teman sebayanya maupun dengan guru-guru nya. Diantaranya adalah
pentingnya daya tarik siswa tersebut, yang berfungsi sebagai patokan dasar
dalam menilai seseorang. Baik dalam segi penampilan ataupun perilaku
yang ditampilkan siswa tersebut. Jadi biasanya mereka menilai semakin
baik penampilan dan semakin menyenangkan perilaku mereka, maka akan
besar juga kemungkinan bahwa seorang siswa tersebut mampu untuk

berinteraksi sosial dengan baik.

10 Fattah Hanurawan, op. Cit., him. 35



Langkah selanjutnya adalah antara siswa satu dengan siswa yang
lain harus saling malakukan kontak sosial maupun berkomunikasi, agar
terciptanya sebuah interaski sosial yang baik dan dapat mengambil kesan
secara verbal maupun non verbal. Seorang siswa harus memiliki kepedulian
sebagai dasar untuk menumbuhkan sikap positif dalam interaksi sosial siswa
di sekolah.

Bagi beberapa siswa yang memiliki kepedulian tinggi terhadap
sesamanya, maka mereka dirasa lebih mampu untuk berbaur dengan tidak
membeda-bedakan karakteristik yang dimiliki oleh setiap siswa dan mereka
yang memiliki kepedualian tinggi akan menerima perbedaan karakteristik
tersebut dengan hati yang terbuka, karena mereka memiliki pemahaman
bahwa setiap orang memang antara yang satu dengan yang lainnya
diciptakan secara berbeda baik dalam segi fisik, kemampuan, maupun
karakternya.

Berdasarkan beberapa hal yang telah dipaparkan diatas, agar
terciptanya suatu proses interaksi yang baik antara satu siswa dengan siswa
yang lain di lingkungan sekolah, maka aspek-aspek dalam berinteraksi
sosial yang sudah disebutkan diatas harus terpenuhi. Kebutuhan ini timbul
karena adanya keterbatasan kemampuan setiap siswa dalam berinteraksi dan
berkomunikasi, serta kecerdasan emosional setiap diri siswa itu berbeda-
beda, maka tingkat kualitas interaksi sosialnya pun dapat berpengaruh.
Seperti yang diungkapkan oleh Muhaimin bahwa hal ini bisa terjadi bukan

karena orang tersebut tidak mempunyai kecerdasan intelektual yang baik,



melainkan kecerdasan emosionalnya kurang dikembangkan dengan baik
sehingga ia mengalami kegagalan ketika dihadapkan pada masalah yang
sebenarnya dalam lingkungan sosial.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas X dan XI di MAN 1 Gresik. Menjelaskan bahwa ada beberapa
fenomena yang ditemukan pada lokasi penelitian tersebut, diantaranya
adalah adanya siswa yang pemilih hanya berinteraksi dengan satu kelompok
saja dan bersikap acuh pada kelompok yang ia anggap tidak cocok dengan
dirinya, lalu seperti apa cara seorang siswa dalam memulai hubungan dan
menanggapi apa Yyang siswa lainnya ungkapkan, bagaimana cara
menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi antar teman sebayanya di
sekolah.

Dari beberapa fenomena yang ditemukan di lokasi penelitian, maka
dapat dilihat adanya hubungan antara proses interaksi sosial seseorang
dengan kecerdasan emosional yang dimiliki. Apabila kecerdasan emosional
seseorang baik, maka kemungkinan besar interaksi sosialnya dengan
lingkungan akan baik pula. Oleh karena itu, peneliti disini tertarik untuk
meneliti lebih lanjut terkait “Korelasi antara Kecerdasan Emosional dengan

Kemampuan Bersosial Siswa di MAN 1 Gresik".

11 Akhmad Muhaimin, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Pada Anak. (Yogyakarta: Ruzz Media,
2010), him. 35



B. Rumusan Masalah

Merajuk pada latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Seberapa besar Tingkat Kecerdasan Emosional peserta didik di MAN 1
Gresik?
Seberapa besar Tingkat Kemampuan Bersosial peserta didik di MAN 1
Gresik?
Apakah ada Korelasi antara Kecerdasan Emosional dengan

Kemampuan Bersosial peserta didik di MAN 1 Gresik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat di atas, maka tujuan

dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan mengkaji tingkat Kecerdasan Emosional peserta
didik di MAN 1 Gresik
Untuk mengetahui dan mengkaji tingkat Kemampuan Bersosial peserta
didik di MAN 1 Gresik
Untuk mengetahui adanya Korelasi antara Kecerdasan Emosional

dengan Kemampuan Bersosial peserta didik di MAN 1 Gresik
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D. Manfaat Penelitian
Adapun adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat, baik manfaat secara teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu
memberikan pemahaman serta memperkaya khazanah pengetahuan
terkait tingkat kecerdasan emosional yang memiliki korelasi dengan
kemampuan bersosial peserta didik. Dan penelitian ini juga diharapkan
untuk bisa berkontribusi dalam bidang pendidikan, terutama sebagai
pedoman guru dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik
agar mereka bisa memiliki kemampuan bersosial yang baik.
2. Manfaat Praktis
Tidak hanya manfaat teoritis, penelitian ini juga memberikan
beberapa manfaat secara praktis bagi lembaga pendidikan, guru PAI,
dan penulis. Diantaranya adalah:
a. Bagi Lembaga Pendidikan
Bagi lembaga pendidikan, diharapkan adanya penelitian ini
bisa dijadikan sebagai sumbangan atau informasi tentang adanya
korelasi antara kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial
siswa. Sehingga peserta didik pada lembaga pendidikan tersebut
memiliki tingkat kecerdasan emosional dan kemampuan bersosial

dengan baik.
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b. Bagi Guru PAI
Bagi guru PAI, adanya penelitian ini bisa dijadikan sebagai
masukan dan sumber referensi terkait adanya korelasi antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial siswa.
Khususnya guru PAI sebagai guru yang berperan penting dalam
menanamkan akhlak pada siswa juga bisa meningkatkan
kemampuan bersosial siswa dengan cara menanamkan kecerdasan
emosional pada siswa tersebut.
c. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini yaitu bisa dijadikan sebagai bekal
pengalaman peneliti dalam dunia pendidikan, terutama dalam hal
pemahaman dan pengetahuan terkait adanya hubungan antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial. Dan juga
diharapkan pengetahuan-pengetahuan yang diperoleh pada saat
perkuliahan berlangsung bisa diterapkan di dalam kehidupan nyata
khususnya pada sebuah lembaga pendidikan.
Penelitian ini juga bisa memberikan acuan kepada peneliti
untuk bisa dikembangkan menjadi lebih mudah dan baik lagi serta
digunakan untuk praktek lapangan sehingga memungkinkan bagi

peneliti untuk selalu mengkaji ulang penelitian tersebut.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masala
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan jawaban sementara, karena jawaban
yang telah diberikan baru didasarkan atas teori-teori yang relevan, serta
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperolen melalui
pengumpulan data.?

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis nol atau null hypotheses (Ho), yang menyatakan bahwasannya
tidak ada korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan
kemampuan bersosial siswa di MAN 1 Gresik.

2. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan
bahwasannya ada korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosional
dengan kemampuan bersosial siswa di MAN 1 Gresik.

Adapun hipotesis yang diterima dari penelitian ini adalah hipotesis
kerja atau hipotesis alternatif (Ha), yang menyatakan bahwa adanya korelasi
yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial
siswa di MTs Al-Hayatul Islamiyah Malang. Artinya semakin tinggi tingkat
kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi pula kemampuan

bersosial siswa tersebut, begitupun sebaliknya.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 96
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F. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi dengan hanya membahas korelasi terkait
dengan hal-hal sebagai berikut:

1. Korelasi yang diteliti adalah terkait korelasi antara kecerdasan
emosional dengan kemampuan bersosial siswa di lingkungan sekolah.

2. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Gresik dengan menganalisis tingkat
kecerdasan emosional serta tingkat kemampuan bersosial siswa.

3. Pada penelitian ini, peneliti akan melihat kemampuan bersosial siswa
dengan teman sebayanya serta guru-gurunya.

4. Pada penelitian ini, objek yang akan dibuat penelitian adalah kelas X
dan XI tahun ajaran 2018/2019.

G. Originalitas Penelitian
Untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap hal-hal
yang sama, maka pada bagian ini peneliti akan menyertakan beberapa
persamaan dan perbedaan antara penelitian yang satu dengan yang lainnya
terkait korelasi antara kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial
siswa. Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang mendasari
adanya penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Skripsi dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosi dan Interaksi
Teman Sebaya dengan Penyesuaian Sosial pada Siswa Kelas VIII
Program Akselerasi di SMP Negeri 9 Surakarta” yang ditulis oleh
Ahmad Asrori, mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret Surakarta tahun 2009. Skripsi dengan metode penelitian
kuantitatif ini membahas tentang hubungan antara kecerdasan emodi
dengan penyesuaian sosial serta hubungan antara interaksi teman sebaya
dengan penyesuaian sosial. Hasil penelitian yang diperoleh

menunjukkan hasil yang signifikan, bahwa kecerdasan emosi dan
interaksi teman sebaya secara bersama sama memiliki hubungan dengan
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penyesuaian sosial, yang ditunjukkan dengan R=0,692 atau 69,2 % yang
artinya masih ada 30,8 % faktor lain yang mempengaruhi penyesuaian
sosial. 1

2. Skripsi dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Wachid Hasyim Surabaya” yang
ditulis oleh Datsratul Chubba, mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2007. Skripsi yang
menggunakan metode penelitian kuantitatif ini membahas tentang ada
tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar
siswa-siswi. Hasil penelitian berdasarkan uji korelasi yang didapat
adalah 0,226 dengan nilai probabilitas 0,049 yang membuktikan adanya
hubungan signifikan /positif antara kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar siswa. Namun tidak kuat ataupun rendah sehingga dapat
dikatakan mendukung fakta yang tampak dari lokasi penelitian yang
berbalik arah dengan hasil analisis data.'*

3. Skripsi dengan judul “Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Melalui
Penerapan Metode Simulasi pada Pembelajaran IPS Kelas VV SD Negeri
Pakem 2 Sleman” yang ditulis oleh Tita Setiani, mahasiswi Fakultas
IiImu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014. Skripsi ini
merupakan penelitian tindakan kelas yang membahas tentang
bagaimana meningkatkan keterampilan sosial siswa kelas V. Hasil
penelitian ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah skor keterampilan
sosial siswa sebesar 22 % pada siklus | dibanding prasiklus dan 62 %
pada siklus Il dibanding siklus 1.°

4. Skripsi dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosional terhadap
Akhlak Siswa SMP Negeri 3 Tangerang Selatan” yang ditulis oleh
Khozinatun Masfufah, mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014, menggunakan metode
penelitian kuantitatif yang membahas tentang sejauh mana siswa dapat
meningkatkan kecerdasan emosional guna meningkatkan akhlak dalam
kehidupan sehari hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai

13 Ahmad Asrori “Hubungan Kecerdasan Emosi dan Interaksi Teman Sebaya dengan Penyesuaian
Sosial pada Siswa Kelas VIII Program Akselerasi di SMP Negeri 9 Surakarta”, Skripsi, Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009, him. 104

14 Datsratul Chubba “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas
XI SMA Wachid Hasyim Surabaya”, Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2007, him. 216-217

15 Tita Setiani “Peningkatan Keterampilan Sosial Siswa Melalui Penerapan Metode Simulasi pada
Pembelajaran IPS Kelas V SD Negeri Pakem 2 Sleman”, Skripsi, Fakultas lImu Pendidikan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, him. 95
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signifikan korelasi = 0,004. karena sig. < 0,05. Maka kecerdasan
emosional memiliki hubungan dengan akhlak dan nilai sebesar 0,419.°

Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas, ada perbedaan
dengan judul yang peneliti kemukakan, baik dari subyek penelitian maupun
hasil yang dicapai. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

No | Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan Originalitas
Penelitian
1. | Ahmad Asrori 1. Meneliti 1. Subjek Penelitian ini
“Hubungan tentang ada | penelitiannya | berfokus
Kecerdasan Emosi dan tidaknya adalah siswa pada
Interaksi Teman korelasi kelas VIII seberapa
Sebaya dengan antara program besar tingkat
Penyesuaian Sosial kecerdasan Akselerasi kecerdasan
pada Siswa Kelas VIII emosional |2.Objeknya emosional
Program Akselerasi di dengan adalah di SMP | dan
SMP Negeri 9 kemampua Surakrta kemampuan
Surakarta”, SKripsi, n sosial 3. Terdapat 3 bersosial
Fakultas Kedokteran variabel yaitu | siswa  yang
Universitas Sebelas kecerdasan adadi MAN 1
Maret Surakarta, 2009 emosi, Gresik serta
Interaksi teman | apakah ada
sebaya, dan korelasi atau
penyesuaian keterkaitan
sosial antara
2. | Datsratul Chubba 1. Meneliti 1. Penelitian variabel
“Hubungan antara tentang ada | disini kecerdasan
Kecerdasan Emosional tidaknya menggunakan | emosional
dengan Prestasi sebuah prestasi belajar | dengan
Belajar Siswa Kelas korelasi sebagai kemampuan
X1 SMA Wachid 2. Mengkaji perbandingan | bersosial
Hasyim Surabaya”, tentang korelasi
Skripsi, Fakultas kecerdasan |2.0Objek
Psikologi Universitas emosional penelitiannya
Islam Negeri Maulana di sekolah
Malik Ibrahim jenjang
Malang, 2007 menengah ke
atas

16 Khozinatun Masfufah “Hubungan Kecerdasan Emosional terhadap Akhlak Siswa SMP Negeri 3
Tangerang Selatan”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2014, him. 79
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2014

Tita Setiani 1. Mengkaji | 1. Meneliti
“Peningkatan tentang tentang
Keterampilan Sosial keterampil peningkatan
Siswa Melalui an sosial 2. Skripsi
Penerapan Metode menggunakan
Simulasi pada penelitian
Pembelajaran IPS tindakan kelas
Kelas V SD Negeri . Objeknya
Pakem 2 Sleman”, terletak di
Skripsi, Fakultas lImu Sekolah Dasar
Pendidikan Universitas

Negeri Yogyakarta,

2014

Khozinatun Masfufah | 1. Meneliti . Membahas
“Hubungan tentang akhlak secara
Kecerdasan Emosional ada umum
terhadap Akhlak Siswa | tidaknya sedangkan di
SMP Negeri 3 sebuah penelitian ini
Tangerang Selatan”, korelasi membahas
Skripsi, Fakultas Imu | 2. Mengkaji tentang akhlak
Tarbiyah dan tentang secara khusus
Keguruan Universitas kecerdasan yakni

Islam Negeri Syarif emosional bagaimana
Hidayatullah Jakarta, para siswa

berinteraksi
sosial dengan
baik dan sopan

H. Definisi Operasional

1. Korelasi adalah sebuah istilah yang digunakan untuk mengukur

seberapa besar kekuatan hubungan antar veriabel dan sebuah cara untuk

mengetahui ada atau tidak adanya hubungan antar variabel. Kekuatan

hubungan antar variabel dapat dilihat dari hasil nilai koefisien korelasi.
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2. Kecerdasan adalah perihal cerdas, kesempurnaan akal budi manusia.
Menurut KBBI, Kkecerdasan bisa diartikan sebagai sempurna
perkembangan akal budi seseorang manusia untuk berfikir, mengerti,
tajam pikiran, dan sempurna pertumbuhan tubuhnya.’

3. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan seseorang untuk menerima,
menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di
sekitarnya. Rincinya ketika seseorang mampu menyadari dan mengelola
emosi diri sendiri, memiliki kepekaan atas emosi orang lain, mampu
merespon dan bernegoisasi dengan orang lain secara emosional.

4. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha
dengan diri sendiri serta merupakan sebuah kapasitas seseorang individu
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan dan sebuah
penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan oleh seseorang tersebut.

5. Kemampuan Bersosial adalah kemampuan seseorang atau warga
masyarakat dalam mengadakan hubungan interaksi dengan orang lain
dan kemampuan memecahkan masalah , sehingga memperoleh adaptasi

yang harmonis di masyarakat maupun lingkungan sekolah.

17 Kamus Besar Bahasa Indonesia
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Sistematika Pembahasan

Agar dapat memahami penulisan pada penelitian ini dengan mudah
sesuai tata urutan pembahasannya, maka peneliti mencantumkan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan, yang akan dibahas pada bab pertama ini
diantaranya adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup
penelitian, originalitas penelitian, definisi operasional, serta sistematika
pembahasan.

BAB II: Kajian Pustaka, pada bab ini berisikan landasan teori yang
mencakup tentang tingkat kecerdasan emosional, tingkat kemampuan
bersosial, serta korelasi antara kecerdasan emosional dengan kemampuan
bersosial siswa. Pada bab ini juga akan disertakan adanya kerangka berfikir.

BAB Ill: Metode Penelitian, unsur terpenting dalam sebuah
penulisan penelitian terletak pada bab ini, karena jika metode penelitian
yang sudah ditetapkan oleh standar penelitian ini dibuat patokan, maka alur
penulisan pada penelitian ini akan terarah secara sistematis. Yang akan
dibahas pada bab metode penelitian kuantitatif ini diantaranya adalah lokasi
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel, data dan sumber data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan

data, uji validitas dan reliabilitas, analisis data, serta prosedur penelitian.
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BAB IV: Hasil Penelitian, yang mencakup paparan data dan temuan
penelitian. Pada bab ini akan disajikan uraian yang terdiri atas deskripsi data
yang disajikan dengan topik yang sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan
penelitian dan hasil analisis data. Pada bab ini, laporan terkait hasil
penelitian yang diperoleh terbagi menjadi dua bagian, diantaranya adalah
uraian tentang karakteristik variabel dan uraian tentang hasil pengujian
hipotesis.

BAB V: Pembahasan Hasil Penelitian, yang akan dibahas pada bab
ini adalah analisis temuan-temuan penelitian yang telah dipaparkan pada
bab 4 sampai menemukan sebuah hasil dari apa yang sudah tercatat sebagai
rumusan masalah.

BAB VI. Penutup, pada bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian

dan saran yang ditujukan kepada sekolah, guru, dan siswa.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional
Dalam memahami kecerdasan emosional, penting untuk
mengetahui terlebih dahulu apa itu kecerdasan dan apa itu
emosional. Dengan mengetahui hal tersebut maka akan
memudahkan untuk memperoleh gambaran dan memahami hakikat
kecerdasan emosional itu sendiri. Oleh sebab itu sebelum membahas
pengertian kecerdasan emosional, maka terlebih dahulu akan
dikemukakan pengertian kecerdasan dan pengertian emosional.
Istilah kecerdan emosi ini baru dikenal secara luas pada
pertengahan tahun 90-an dengan diterbitkannya buku Daniel
Goleman (Emotional Intelligence). Penulis menjelaskan kecerdasan
emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan Kkita
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri
sendiri, dan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan

dalam hubungannya dengan orang lain.*®

18 Agus Ngermanto, Quantum Quotient / Kecerdasan Quantum (Cara Praktis Melejitkan 1Q, EQ,
dan SQ yang Harmonis), (Bandung: Nuansa, 2002), him. 98

20
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Kecerdasan emosi adalah bentuk kecerdasan yang berkaitan
dengan sisi kehidupan emosi, seperti kemampuan untuk menghargai
dan mengelola emosi diri dan orang lain, untuk memotivasi diri
seseorang dan untuk mengatasi hubungan interpersonal secara
efektif. Kecerdasan emosional menurut Ary Ginanjar Agustian
adalah seseorang yang memiliki ketangguhan, inisiatif, dan
optimisme, serta perlu kemampuan beradaptasi.*®

Istilah Kecerdasan emosi ini pertama kali berasal dari konsep
kecerdasan sosial yang dikemukakan oleh Thordike pada tahun 1920
dengan membagi 3 bidang kecerdasan, yaitu kecerdasan abstrak
(seperti kemampuan memahami dan memanipulasi simbol verbal
dan matematika), kecerdasan konkrit (seperti kemampuan
memahami dan memanipulasi objek), serta kecerdasan sosial seperti
kemampuan berhubungan dengan orang lain.

Orang yang cerdas secara emosional adalah orang yang
mampu memahami kondisi dirinya, memahami perasaan yang
terjadi pada dirinya dan bisa mengambil tindakan yang positif
sebagai respon dari munculnya perasaan itu. Seseorang yang
mempunyai kecerdasan emosional juga mampu merasakan perasaan
yang dirasakan orang lain dan bisa menanggapinya secara

proporsional. Pusat EQ adalah di belaham otak kanan. Adanya

19 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual (The ESQ
Way 165), (Jakarta: Arga, 2003), him. 25
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stimulasi ketika ditujukan kepada bagian otak kanan terbukti bisa
meningkatkan kecerdasan emosional seseorang.
David Goleman memberikan penjelasan melalui ciri-ciri
orang yang memiliki kecerdasan emosional adalah sebagai berikut:
1) Memiliki pengaruh: melakukan taktik persuasi secara efektif
2) Mempu berkomunikasi: mengirimkan pesan secara jelas dan
meyakinkan

3) Manajemen konflik: merundingkan dan menyelesaikan
pendapat

4) Kepemimpin: menjadi pemandu dan memberi ilham

Kecerdasan emosional yang dimaksudkan dalam penelitian
kali ini adalah adanya kemampuan seorang siswa untuk mengenali
emosi diri siswa tersebut, mengelola emosi diri, memotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk
membina hubungan (kerjasama) antara satu orang dengan orang
lain.?°

Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional disini tidak
pernah memakai prinsip “saat itu juga, kita harus memiliki segalanya
yang ada”. Pengendalian dorongan hati atau keinginan hati adalah
salah satu seni yang mempraktekkan kesabaran dan penukaran rasa

sakit atau kesulitan yang terjadi saat ini dengan kesenangan yang

20 Agus Nggermanto, Quantum Quotient: Kecerdasan Quantum, Cara Prakts Melejitkan 1Q, EQ,
dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Nuansa, 2001), him. 56
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jauh lebih besar yang akan terjadi di masa depan. Kecerdasan emosi
penuh dengan perhitungan. Seseorang yang memiliki kecerdasan
emosional tidaklah mereka berada di bawah kekuasaan emosi. Dan
juga mereka akan cepat kembali memiliki semangat baru apapun
situasi yang menghadang dan mereka juga tahu cara bagaimana
untuk menenangkan diri.

Mengelola suasana hati bukan berarti menekan perasaan.
Emosi merupakan salah satu ekspresi yang bisa timbul bagi setiap
orang ketika mereka dalam keadaan marah. Menurut Aristoteles,
marah itu mudah. Akan tetapi untuk marah yang ditujukan kepada
orang yang tepat, tingkatan yang tepat, waktu dan tujuan yang tepat,
serta dengan cara yang tepat. Marah yang seperti itu hanya bisa
dilakukan oleh orang-orang yang cerdas secara emosi. Ada tida hal
yang sudah dipaparkan diatas, ketiga hal tersebut harus dimiliki oleh
orang-orang yang memiliki kecerdasan emosional karena ketiganya
merupakan bagian dari kemampuan untuk memahami dan
mengelola emosi-emosi diri sendiri.?

b. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

Menurut Daniel Goleman ahli psikologi membagi

kecerdasan emosional menjadi lima bagian yaitu tiga komponen

berupa kompetensi emosional (pengenalan diri, pengendalian diri,

2L M. Syah, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, (Jakarta:
Erlangga, 1995), him. 18
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dan motivasi) serta dua komponen berupa kompetensi sosial (empati
dan keterampilan sosial). Lima kompenen kecerdasan emosional
tersebut adalah sebagai berikut:??

Mengenali Emosi Diri, memiliki kemampuan untuk bisa
mengenali perasaan dimana perasaan itu sedang terjadi merupakan
pengertian dari mengenali emosi diri. Kemampuan ini adalah dasar
dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyebutkan
kesadaran diri merupakan kepekaan, yakni kesadaran seseorang
akan emosinya sendiri. Kesadaran diri menurut pendapat Mayer
merupakan kewaspadaan terhadap suasana hati maupun pikiran
tentang suasana hati, apabila kurang waspada maka individu akan
menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan orang tersebut bisa
dikuasai oleh emosiyang menyebabkan mereka tidak bisa mengenali
emosi dirinya sendiri.

Mengelola Emosi, ketika seorang individu memiliki
kemampuan untuk menangani perasaannya agar dapat diungkapkan
secara tepat dan selaras sehingga akan tercapai keseimbangan yang
terjadi dalam diri individu merupakan pengertian dari seseorang
ketika mereka mampu untuk mengelola emosinya. Kemampuan ini
mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melampiaskan

kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat

22 H. Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media group,

2009), him. 257
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yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-
perasaan menekan.

Memotivasi Diri Sendiri, terbentuknya sebuah prestasi tidak
luput dari adanya motivasi diri dalam diri seseorang yang artinya
mereka juga memiliki pengendalian dalam adanya dorongan hati
serta adanya ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan.
Mereka juga harus mempunyai perasaan motivasi yang positif,
diantaranya adalah antusiasme, gairah, optimisme, dan keyakinan
diri.

Mengenali Emosi Orang Lain, salah satu kemampuan untuk
mengenali emosi orang lain diantaranya adalah empati. Daniel
Goleman yang merupakan salah satu ahli kecerdasan emosional
berpendapat bahwa kemampuan empati seseorang bisa dilihat dari
bagaimana orang tersebut mampu mengenal dan peduli terhadap
kondisi orang lain yang ada di sekitarnya. Seseorang yang mampu
berempati dengan baik, lebih mampu untuk menangkap adanya
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang juga memberikan isyarat
terhadap segala sesuatu yang dibutuhkan orang lain sehingga ia
memiliki kemampuan yang lebih dalam menerima sudut pandang
orang lain, dan peka terhadap perasaan yang dirasakan oleh orang
lain serta lebih mampu untuk mendengarkan pendapat atau keluh

kesah dari orang lain.
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Membina Hubungan Sosial (Social Skill), kemampuan
dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan yang
menunjang popularitas, kepemimpinan, dan keberhasilan antar
pribadi. Kemampuan dasar dalam membina hubungan agar berhasil
salah satu diantaranya adalah mereka yang terampil dalam
berkomunikasi. Keterampilan dalam menjalin hubungan dengan
orang lain memiliki hubungan yang erat dengan kemampuan sosial.
Oleh karena itu orang yang memiliki kecerdasan emosional lebih
mampu untuk menjalin hubungan sosial dengan siapa saja dari
berbagai kalangan.?®

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional

Walgito sebagaimana yang dikutip oleh Zainun Mu’tadin
membagi faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional menjadi
dua, yaitu:

Faktor Internal, merupakan faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional dimana pengaruh tersebut berasal dari dalam
diri individu. Pengaruh ini memiliki dua sumber yaitu dalam segi
jasmani maupun segi rohani. Segi jasmani adalah pengaruh fisik dan
kesehatan serta kekebalan diri individu. Apabila fisik dan kesehatan

seseorang terganggu dapat dimungkinkan mempengaruhi proses

23 Salovey Mayer & Caruso, Emotional Intelligence Test (MSCEIT), (Toronto Ontario: Multi
Helath Systems, 2002), him. 78
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kecerdasan emosinya. Segi psikologis di dalamnya pengalaman,
perasaan, kemampuan berfikir, dan motivasi.

Fakor Eksternal, berupa stimulus dari lingkungan dimana
kecerdasan emosionalnya berlangsung. Faktor eksternal meliputi: a)
stimulus itu sendiri, stimulus merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam memperlakukan
kecerdasan emosionalnya tanpa distorasi, dan b) lingkungan atau
situasi  khususnya yang melatarbelakangi proses kecerdasan
emosional.?

d. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Kecerdasan Emosional Tinggi

Daniel Goleman mengemukakan ciri-ciri individu yang
memiliki Kecerdasan Emosional yang tinggi, yaitu:

1) Memiliki kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan dapat
bertahan dalam menghadapi frustasi

2) Dapat mengendalikan dorongan-dorongan hati sehingga tidak
melebih-lebihkan suatu kesenangan

3) Mampu mengatur suasana hati dan dapat menjaganya agar beban
stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir seseorang

4) Mampu untuk berempati terhadap orang lain dan tidak lupa

berdoa.?®

24 Zainul Mu’tadin, Mengenal Kecerdasan Emosional Remaja, Artikel diakses pada 12 Agustus
2014 dari http://www.e-psikologi.com/remaja/250102.htm

5 John Gottman, Penerjemah: T. Hermaya, Kiat-Kiat Membesarkan Anak yang Memiliki
Kecerdasan Emosional, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1997), him. 45
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e. Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Islam

Langgulung & Al-Jailani berpendapat bahwa emosi sama
seperti potensi fitrah yang lain, melalui proses pertumbuhan dan
perkembangan. Usaha untuk mengenali, merawat, dan membina
kematangan emosional serta memberi kesan positif dalam
menyeimbangkan kesejahteraan diri manusia, sesuai dengan firman

Allah SWT dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 20 — 21 :
G 3l &I Y1 b7
O3 Sl ol 3 5
Artinya : “... dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi orang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri.
Maka apakah kamu tidak perhatikan?” (QS. Adz-Dzariat: 20-21).2
Kepentingan memelihara jiwa emosional dalam Al-Qur’an
diperkukuh dengan Hadits Rasulullah SAW yang berbunyi : “Di
antara kalian yang paling mengenal Tuhannya adalah yang paling
mengenal dirinya”. (HR. Bukhari Muslim). Selain itu, emosi
merupakan luapan perasaan dan isi hati yang timbul dari
pengalaman seseorang berdasarkan suatu kejadian, pengalaman, dan
peristiwa yang mengandung emosi takut, marah, kecewa, gembira,

suka, dan kasih sayang.?’

% |smail Sulaiman & Yusof R, Kecerdasan Emosi Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah:
Aplikasinya dalam Membentuk Akhlak Remaja, Online Journal of Islamic Education, him. 51-57
27 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), him. 486
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Dalam Islam, kecerdasan emosional dikenal dengan istilah
kecerdasan qalbiah. Sebagaimana dalam uraian struktur
kepribadian, struktur nafsani manusia terbagi atas tiga komponen,
yaitu qalbu, akal, dan nafsu. Kecerdasan Qalbiah meliputi
kecerdasan intelektual, emosional, moral, spiritual, dan agama.
Kecerdasan emosi juga dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan
untuk mendengarkan bisikan dan menjadikannya sebagai sumber
informasi untuk memahami diri sendiri mencapai sebuah tujuan.?®

Sebagai contoh ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan
tentang seseorang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi

berupa memiliki kesabaran dalam menghadapi orang lain, yaitu:
L) (alal&ll 5 o) 52all 5 o) 5000 3 (30t il
G al) and all 5 L e Gt
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang, Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS. Ali-Imran:

134)

Ayat ini menjelaskan tentang pentingnya seseorang memiliki
kecerdasan emosional dalam rangka bagaimana cara memahami

emosi yang dirasakan oleh orang lain dan menjaga hati mereka serta

menjaga hubungan baik dengan orang lain.?°

28 purwakanta Hasan & Aliah, Psikologi Perkembangan Islami, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 17

29 Abdul Mujib & Juzuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 41
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5580 8 e o8 (e 58 HALY 13l 5l g

|5 3a8 Y3 Ghe 108 080 () e £l (o 3L V3 2600 153

2

SV 355 B30l ALY Gud gy VL ) E V5 K&
G 2 e 6 L A g

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu
kaum mengolok-olokkan kaum yang lain, (karena) boleh jadi
mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olokkan), dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-
olokkan) wanita lain, (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang
diperolok-olokkan), dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri,
dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang
buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk,
sesudah iman, dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka
itulah orang-orang yang dhalim.” (QS. Al-Hujurat: 11)

Ayat ini merupakan konsekuensi logis atau akibat dari ayat
sebelumnya, yaitu Allah SWT menegaskan bahwa umat Islam tidak
boleh saling mengolok-olokkan, karena perilaku tersebut dapat
menimbulkan kemarahan orang lain, atau orang merasa dihina
sehingga akan menimbulkan pertengkaran dan perkelahian. Orang
mukmin tidak boleh saling mengolok-olokkan karena bisa jadi orang
yang diperolokkan itu lebih baik daripada orang yang memperolok-

olokkan. Baik berupa ejekan, perkataan, sindiran ataupun kelakar

yang bersifat merendahkan diri.
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2. Kemampuan Bersosial
a. Pengertian Kemampuan Bersosial

Kemampuan bersosial menurut Soekanto adalah hubungan-
hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara
orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia,
maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.*°

Menurut Walgito, kemampuan bersosial adalah hubungan
antara individu yang satu dengan individu yang lain. Individu satu
dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, jadi
terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. George C.
Homans, mendefinisikan bahwa kemampuan bersosial sebagai suatu
kejadian ketika aktivitas yang dilakukan oleh seseorang terhadap
individu lain diberi ganjaran atau hukuman dengan menggunakan
suatu tindakan oleh individu lain yang menjadi pasangannya.®!

Sedangkan menurut Ahmadi, kemampuan bersosial adalah
kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa adanya
interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.
Kemampuan bersosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik
antar individu dengan golongan di dalam usaha mereka untuk
memecahkan persoalan mereka yang diharapkan dan dalam usaha

mereka untuk mencapai tujuannya. 2

30 M. Syah, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang kehidupan, (Jakarta:
Erlangga, 1995), him. 44

31 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 28

32 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 78
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Menurut Thibaut, menyatakan bahwa kemampuan bersosial
sebagai peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua
orang atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu
sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. Bonner berpendapat
bahwa kemampuan bersosial merupakan suatu hubungan antara dua
orang atau lebih, dimana tingkah laku individu mempengaruhi dan
mengubah individu lain atau sebaliknya.®

Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa kemampuan bersosial adalah hubungan sosial antar individu
dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok yang dalam prosesnya saling mempengaruhi dan

mengubah satu dengan yang lain demi mencapai tujuan tertentu.

b. Aspek-Aspek Kemampuan Bersosial
Dalam interaksi sosial, kedudukan aspek sangat penting.
Aspek adalah penjabaran konstrak ukur yang lebih operasional
sebelum dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator perilaku atau
dalam item skala. Jadi aspek dapat dikatakan sebagai landasan atau
dasar pembuatan skala. Lalu aspek-aspek pada teori kemampuan

bersosial yang diungkapkan oleh Santoso dalam bukunya yaitu:34

33 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), him. 45
34 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), him. 56
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Adanya hubungan, setiap interaksi terjadi hubungan antar
individu maupun kelompok yang terlibat. Hubungan dalam
interaksi bersifat dinamis dan melekat bagi setiap pelaku.
Hubungan dalam interaksi dapat dinyatakan sebagai bentuk
kerjasama individu.

Ada individu, dalam interaksi ada individu atau pelaku yang
mendasari suatu hubungan interaksi. Tidak mungkin terjadi
interaksi jika tidak ada individu yang terlibat didalamnya.
Interaksi dengan orang lain erat kaitannya dengan penggunaan
komunikasi sebagai media perantaranya.

Ada tujuan, setiap interaksi memiliki tujuan-tujuan tertentu yang
ingin dicapai oleh pelakunya. Tujuan dapat berupa
mempengaruhi individu lain atau untuk mencapai suatu hal.
Untuk mencapai tujuan diperlukan kerja sama antar kedua belah
pihak.

Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok,
interaksi sosial terjadi karena individu dalam hidupnya tidak
terpisah dari kelompok. Interaksi yang terjadi dalam kelompok
bersifat tetap dan terikat dengan kuat. Selain itu masing-masing
individu memiliki fungsi tertentu dalam kelompoknya. Dengan
adanya kelompok sosial mengindikasikan bahwa manusia

senang untuk melakukan kerja sama.
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Sedangkan menurut Zanden, menyatakan bahwa terdapat
beberapa aspek dalam kemampuan sosial, yaitu:®
1) Sizing others up (daya tarik)

Dapat diartikan penilaian terhadap orang lain. Penilaian
terhadap orang lain cenderung pada karakter fisik, seperti: umur,
jenis kelamin, warna kulit, pakaian, dan lain sebagainya.
Penilaian yang lain meliputi sikap pribadi seseorang, apakah
menyenangkan atau tidak. Skema stereotip digunakan untuk
memandang, menilai, dan berpandangan terhadap orang lain.
Penilaian lain didasarkan pada kesan saat berinteraksi, apakah
itu kesan yang baik atau buruk.

2) Communicating with others (berkomunikasi)

Komunikasi mengacu pada proses perpindahan
informasi, ide dan kebiasaan kepada orang lain. Komunikasi
memungkinkan untuk membangun pemahaman bersama,
sehingga terjadi pertukaran informasi. Komunikasi mencakup
komunikasi verbak dan non verbal. Komunikasi verbal
menggunakan kata-kata yang diucapkan. Dalam komunikasi
verbal terjadi percakapan dimana salah satu pihak
mengungkapkan pernyataan dan ditanggapi oleh pihak yang

lain. Sedangkan komunikasi non verbal menggunakan gerakan

35 James Zanden W. Vander, The Social Experience An Introduction to Sociology, (New York:
Random House, 1998), him. 125
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fisik, seperti: body language, para language, proxemics, touch,
artifacts, dan facial expression.
Helping others (Kepedulian)

Dapat diartikan membantu orang lain. Membantu orang
lain dengan tulus tanpa mengharapkan imbalan dapat disebut
sebagai prosocial behavior. Membantu orang yang mengalami
kesulitan dan menumbuhkan sikap positif dalam bersosial.
Membantu dengan kesadaran sendiri karena dorongan hati
merupakan salah satu faktor yang mengindikasikan adanya pola
sosial yang baik.

Working with and against others (bekerja sama)

Bekerja sama dengan orang lain merupakan salah satu
tanda bersosial. Untuk anak sekolah dasar, bekerja sama dapat
berupa mengerjakan tugas bersama-sama dan menyelesaikan
masalah bersama. Hal yang dikerjakan bersama bertujuan agar
terasa mudah dan cepat dilaksanakan. Semua dialihkan untuk
mencapai tujuan yang sama. Bekerja sama akan menumbuhkan
sikap berkelompok dan akan semakin terjalin interaksi sosial

dengan orang lain.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Bersosial
Sehubungan dengan definisi serta aspek-aspek kemampuan
bersosial di atas, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kemampuan bersosial seperti yang diungkapkan oleh Ahmadi,
diantaranya adalah:

1) Imitasi, dalam proses ini seseorang akan mengikuti sesuatu
diluar dirinya. Peranan imitasi pada perkembangan kepribadian
seseorang tidaklah kecil, karena dengan mengikuti contoh yang
baik, dapat merangsang perkembangan watak seseorang. Imitasi
dapat mendorong individu untuk melaksanakan perbuatan-
perbuatan yang baik. Namun sebaliknya, imitasi juga bisa
mempunyai segi negatif yaitu apabila hal-hal yang diimitasi itu
salah dan menyimpang.

2) Sugesti, ini terjadi apabila individu memberikan suatu
pandangan atau sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian
diterima pihak lain. Berlangsungnya sugesti bisa terjadi pada
pihak penerima yang sedang dalam keadaan labil emosinya
sehingga menghambat daya pikirnya secara rasional.

3) Identifikasi, berarti dorongan untuk menjadi identik atau sama
dengan orang lain. Misalnya, identifikasi seorang anak laki-laki
untuk menjadi sama seperti ayahnya, dan anak perempuan
seperti ibunya. Kemudian pada masa pubertas, umumnya

remaja melepas identifikasinya dengan orang tua dan mencari
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norma-norma kehidupannya sendiri, identifikasinya dapat
beralih dari orang tuanya kepada orang-orang yang berwatak
luhur dan sebagainya.

4) Simpati, adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap
orang yang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional,
melainkan berdasarkan penilaian perasaan. Bahkan orang dapat
tiba-tiba merasa tertarik kepada orang lain dengan sendirinya

karena keseluruhan cara bertingkah lakunya menarik baginya.*®

d. Ciri-ciri Kemampuan Sosial yang Baik
Hurlock merumuskan orang yang memilikimciri-ciri

keampuan bersosial yang baik disimpulkan sebagai berikut:*

1) Mampu dan bersedia menerima taggung jawab

2) Berpartisipasi bergembira dalam kegiatan yang sesuai dengan
tiap tingkatan usia

3) Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian

4) Senang menyelesaikan dan mengatasi berbagai hambatam yang
mengancam kebahagiaan

5) Belajar dari kegagalan serta tidak menari-cari alasan untuk

menjelaskan kegagalan

3% Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 23
37 Hurlock E, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2004), him. 55
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6) Dapat mengatakan “Tidak™ pada situasi yang membahayakan
diri
7) Dapat menunjukkan kasih sayang secara langsung dengan cara

dan takaran yang sesuai.

e. Kemampuan Bersosial dalam Perspektif Islam

Dalam agama Islam, Kemampuan Bersosial dapat
disamakan dengan istilah Hablum-minannaasi (hubungan dengan
sesama manusia), yang dapat diartikan yaitu hubungan antar
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok sesama manusia. Bentuknya dapat berupa saling bertegur
sapa sembari mengucapkan salam, saling berbicara, berjabat tangan,
kerja sama, silaturrahim, solidaritas sosial, dan ukhuwah
islamiyah.®®

Silaturrahim sebagai bentuk kemampuan bersosial banyak
dilakukan umat Islam pada kegiatan majelis taklim, menyambut
bulan suci Ramadhan, penyambutan Tahun Baru Islam, Hari Raya
Idul Fitri, Idul Adha, serta Halal bi Halal.

Selain itu, istilah yang lebih luas dari kemampuan bersosial
adalah Ukhuwah Islamiyah, menurut Quraish Shihab dibagi menjadi

empat, yaitu:>®

38 Purwakanta hasan & Aliah, Psikologi Perkembangan Islami, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 16
39 M. Qurasih Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), him. 470
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1) Ukhuwah ‘Ubudiyah yaitu ukhuwah berdasarkan sama-sama
hamba Allah SWT

2) Ukhuwah Al-Insaniyah, artinya ukhuwah yang didasarkan
karena sama-sama manusia sebagai makhluk Allah yang
bersumber dari seorang Ayah dan Ibu yaitu Nabi Adam dan Siti
Hawa

3) Ukhuwah Al-Wathaniyah, yakni ukhuwah yang didasarkan pada
Negara dan Kebangsaan yang sama

4) Ukhuwah fii Diin Al-Islam, yaitu ukhuwah yang didasarkan
karena sama-sama satu akidah

Berikut ayat Al-Qur’an yang menggambarkan tentang

pentingnya melakukan interaksi sosial, yaitu:

Khad ) ) 880 5 a0 54T (1 3ALaE R 54) &5kl &)

RS

Artinya:  “orang-orang  beriman itu  sesungguhnya

bersaudara, sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara

kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu
mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat:10).4°

Bentuk persaudaraan yang diajarkan olen Al-Qur’an tidak

hanya karena faktor satu akidah Islam, tetapi juga disuruh untuk

melakukan ukhuwah dengan umat lain. Istilah yang disebut oleh Al-

40 Ali Nurdin, Quranic Society Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an, (Jakarta:
Erlangga, 2006), him. 270
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Qur’an untuk menjalin ukhuwah dengan umat lain tidaklah memakai
istilah ukhuwah tetapi memakai istilah toleransi. Selain atas dasar
ayat-ayat Al-Qur’an, Rasulullah SAW dalam haditsnya juga
menyebutkan tentang pentingnya sesama manusia melakukan
komunikasi atau bersosial.*!

Rasulullah SAW bersabda artinya: “tidak dihalalkan bagi
seorang muslim memboikot saudaranya lebih dari tiga hari sehingga
jika bertemu saling berpaling muka, dan sebaik-baik keduanya ialah
yang mendahului memberi salam.” (HR. Bukhari Muslim)*

Berdasarkan ayat dan hadits diatas, manusia diperintahkan
oleh Allah dan Rasul-Nya untuk menjaga hubungan baik dengan
sesama manusia, baik itu hubungan antar individu, hubungan

individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok.

3. Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial
Dalam kehidupannya, setiap orang dianugerahi kemampuan
kecerdasan emosional, namun kecerdasan emosional yang dimiliki
memiliki taraf/tingkat kemampuan yang berbeda pada masing-masing
orang. Begitu juga yang ada pada populasi penelitian yaitu di MAN 1
Gresik. Siswa yang ada di sekolah diyakini memiliki kecerdasan

emosional, namun dengan tingkat kemampuan yang beragam.

41 Abdul Mujib & Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 325

42 Ali Nurdin, Quranic Society Menelusuri Konsep Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’an, (Jakarta:
Erlangga, 2006), him. 275
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Kecerdasan emosional memiliki peranan yang cukup besar bagi
siswa dalam menjalin hubungan dengan siswa lain dan proses
penyesuaian dirinya dengan lingkungan sekolah MAN 1 Gresik. Seperti
yang diungkapkan oleh Goleman, apabila seseorang pandai
menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau
berempati, maka orang tersebut memiliki tingkat emosional yang baim
dan lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta
lingkungan.*®

Hal ini didukung dengan pernyataan Sudrajat, bahwa seorang
siswa dapat selalu membangun perkembangan diri ke arah yang lebih
baik serta dapat menguasai keadaan atau situasi apapun Yyang
dihadapinya.**

Sebaliknya terjadi pada siswa yang memiliki kecerdasan
emosional rendah, mereka cenderung kurang peka untuk memahami
kondisi emosi yang ada pada orang lain, sulit untuk memotivasi diri
sendiri karena cenderung lebih mudah putus asa dan sulit membina
hubungan baik dengan siswa yang lain. Hal tersebut menyebabkan
mereka sulit untuk sekedar berinteraksi dengan teman dan memilih
menjadi penyendiri. Selain itu, mereka akan sangat mudah tersinggung
dan tidak terima atas perlakuan dan perkataan yang ia terima dari

lingkungan sekitarnya.

43 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 117
4 Sudrajat, Ajat, Rais Hidayat & Dadang Kurnia, Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan
Sikap Siswa, E-Journal.unpak.ac.id., 2014
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Seperti halnya yang diungkapkan oleh Hurlock bahwasannya
untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi yang lebih dewasa, para
siswa harus membuat banyak penyesuaian baru. hal terpenting dan
tersulit adalah penyesuaian diri dengan meningkatkan pengaruh dirinya
di dalam kelompok sebaya, perubahan dalam sikap dan perilaku sosial,
pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai yang baru dalam seleksi
persahabatan, nilai-nilai baru dalam lingkungan dan penolakan sosial.*®

Pernyataan dari teori tersebut bertujuan agar setiap siswa mulai
mencoba berbaur dengan siswa lain di lingkungan sekolahnya. Karena
tidak satupun yang mampu berdiam diri tanpa ada sedikitpun jalinan
interaksi dengan siswa yang lain. Sejalan dengan diungkapkan oleh
Soekanto, bahwa dalam melakukan kegiatan sehari-hari setiap orang
akan selalu berinteraksi dengan orang lain. Tidak dapat dipungkiri
bahwasannya manusia memang selalu berdampingan dengan manusia
yang lain.*

Berdasarkan dari fenomena yang peneliti temukan di lapangan,
kesimpulan yang dapat diambil adalah kecerdasan emosional berperan
dalam mengatur pola, perilaku dan pengaturan diri seorang siswa yang
membentuk pola atau model seperti apa seorang siswa berinterkasi

dengan sekitarnya.

4 Hurlock E, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2004), him. 89
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him.
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METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian atau lembaga yang
dipilih oleh peneliti untuk melakukan sebuah penelitian tentang Korelasi
antara Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial Siswa.

Penelitian ini dilaksanakan di:

Sekolah : MAN 1 Gresik

Alamat : JI. Raya Bungah No. 46, Bungah, Kabupaten Gresik
Kota : Gresik

Provinsi : Jawa Timur

Kode Pos 161152

Jenjang ' MA

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian disini adalah karena dirasa
lokasi ini memiliki relevansi/kecocokan dengan tema yang akan diteliti, dan
untuk mengetahui adakah hubungan antara kecerdasan emosional dengan
kemampuan bersosial siswa, serta bagaimana tingkat kecerdasan emosional
dan tingkat kemampuan bersosial siswa di sekolah tersebut.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian kali ini adalah kuantitatif, dimana
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan pada sampel umumnya

44
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dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.*’

Sedangkan pendekatan penelitian yang akan digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah pendekatan korelasional, dimana pendekatan ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut,
yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi
dalam variabel lain. Penelitian ini akan menunjukkan adanya hubungan dan
tingkat hubungan antara 2 variabel yaitu kecerdasan emosional dan
kemampuan bersosial.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala macam bentuk yang telah
peneliti tetapkan agar bisa dipelajari sehingga informasi tentang ha tersebut
bisa diperoleh dan kemudian juga bisa ditarik sebuah kesmipulan.*®
Variabel dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu kecerdasan
emosional disimbolkan dengan huruf X. Variabel ini diposisikan sebagai
veriabel independen (bebas) yakni variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Sedangkan variabel dependen (terikat) nya adalah kemampuan bersosial

siswa yang disimbolkan dengan huruf Y. Variabel ini adalah variabel yang

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 14
4 Sugiyono, Op. Cit, him. 60
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telah dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya pengaruh dari

variabel bebas.

Variabel Bebas (X) Kecerdasan Emosional

Variabel Terikat ()

Kemampuan Bersosial

Kemampuan

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Saat kita meneliti semua subjek maka disebut populasi.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Arikunto, bahwasannya populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian.*® Populasi juga bisa diartikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan sumber yang
mempunyai sebuah kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sebagai standart yang benar-benar
memberikan interprestasi yang lebih sehingga dapat ditarik
kesimpulannya.

Dalam penelitian kali ini, yang menjadi populasi adalah seluruh
siswa-siswi kelas X dan XI di tingkat Madrasah Aliyah tahun ajaran
2018/2019 di Lembaga Pendidikan MAN 1 Gresik yang berjumlah

sebanyak 740.

49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), him. 173-174

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi MAN 1 Gresik

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 X MIPA 1 30 8 38
2 X MIPA 2 32 8 40
3 X MIPA 3 30 8 38
4 X MIPA 4 28 7 35
5 X MIPA 5 28 9 37
6 XIS 1 14 26 40
7 XIS 2 12 28 40
8 X 1S 3 10 30 40
9 X IBB 25 8 33
10 X 1K 19 6 25
14, XI MIPA 1 25 8 33
12 X1 MIPA 2 30 8 38
18 XI MIPA 3 28 9 37
14 X1 MIPA 4 26 12 38
15 XI MIPA 5 28 10 38
16 XIS 1 28 10 38
157 XIS 2 30 9 39
18 XIS 3 20 13 33
19 X1 1BB 30 10 40
20 XI 1K 30 10 40

Jumlah Populasi 740

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sampel berfungsi sebagai sumber data, berupa individu atau kelompok
yang bertindak sebagai sumber informasi. Dengan kata lain sampel
adalah sumber tempat data empiris yang diperoleh.’® Dalam
pengambilan sampel, jika subjeknya kurang dari 100 orang maka
sebaiknya diambil semuanya, dan jika sebjeknya besar atau lebih dari

100 orang, maka dapat diambil 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih.%!

% Sudjana Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi. (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2000), him. 16
51 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 112
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Pengambilan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dengan
margin error atau signifikasi 10% yang dikutip dalam buku Riadi

sebagai berikut:

T 1+ Ne?
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

e = Batas Toleransi Kesalahan (margin error)

Karena subjek pada penelitian kali ini jumlahnya lebih dari 100
atau tepatnya berjumlah 740 maka peneliti akan mengambil toleran
signifikasi sebesar 10% atau 0,1 dari jumlah subjek tersebut. Hasil yang
didapat dari perhitungan diatas adalah sebesar 88,09 dan akan
dibulatkan menjadi 88. Maka sampel yang akan diambil pada penelitian
kali ini adalah sebanyak 88 siswa dari kelas X sampai kelas XI yang
diambil secara acak.

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik Probability Sampling, dimana pengertian
dari teknik tersebut adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik Probability Sampling

yang digunakan pada penelitian ini adalah Simple Random Sampling
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karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.>?
E. Data dan Sumber Data
1. Data
Peneliti pada penelitian kali ini menggunakan hasil perhitungan
dari beberapa angket yang sudah disebar terkait korelasi antara
kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial siswa kepada
pewakilan siswa dari setiap kelas mulai dari kelas X sampai XI yang ada
di MAN 1 Gresik sebagai data yang akan digunakan dalam meneliti.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari data-data yang diperoleh.> Pada
penelitian kali ini, peneliti mengumpulkan data dengan didasarkan pada
dua sumber data, diantaranya adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer maksudnya adalah data yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya dan merupakan data yang
pertama kali diteliti. Sumber data primer disini berupa hasil pengisian
angket oleh siswa-siswi yang dijadikan sebagai subjek penelitian serta
beberapa dokumentasi yang telah didapat. Sedangkan sumber data
sekunder berasal dari beberapa buku atau tulisan yang membahas terkait

materi kecerdasan emosional, dan tingkat kemampuan bersosial.

52 Sugiyono, Op. Cit, him. 120
53 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 129



50

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang dipakai untuk
mengumpulkan data atau sebuah pedoman tertulis tentang wawancara,
observasi, serta daftar pertanyaan yang dipersiapkan untuk mendapatkan
informasi dari responden.®* Instrumen dalam penelitian dapat berupa test,
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan kuisioner (angket).
Instrumen pengukuran digunakan untuk mengukur nilai variabel yang
diteliti.

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
auan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Salah satu jenis alat ukur data kuantitatif
adalah skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.>

Tabel 3.2 Skala Likert

Jawaban Skor Favourable | Skor Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (SS) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

% Gulo, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), him. 123
55 Sugiyono, Op.Cit, him. 134
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Dengan begitu, peneliti pada penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian berupa angket dan pedoman wawancara, serta pedoman
observasi. Angket yang dirasa merupakan metode yang baik dalam
mengumpulkan data akan digunakan sebagai instrumen untuk mengukur
skala kecerdasan emosional dan skala kemampuan bersosial siswa.
Sedangkan observasi dan wawancara sebagai kategori yang memuat sebuah
penguatan hasil data yang telah dicapai oleh angket.

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang diukur vyaitu
Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Bersosial. Sehingga penelitian ini
menggunakan 2 skala yaitu, skala untuk mengukur Kecerdasan Emosional

dan skala untuk mengukur Kemampuan Bersosial.

1. Blue Print Kecerdasan Emosional
Blue Print Kecerdasan Emosional disusun berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Daniel Gooleman yang terdiri dari
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain.
Skala ini telah melewati uji reliabilitas dan didapatkan nilai reliabilitas
alpha cronbach 0,921 yang berarti skala ini reliabel untuk dijadikan alat

ukur.



Tabel 3.3 Blue Print Kecerdasan Emosional
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Aspek Indikator Item | Sebaran Item
F UF
Mengenali a. Mengenal dan merasakan 1 1
Emosi Diri emosi diri sendiri
Sendiri b. Memahami sebab perasaan 1 2
yang timbul
Mengelola a. Mampu mengendalikan 2 4,5
Emosi emosi diri
b. Memiliki persaan yang 2 6,7
positif dengan diri sendiri
dan lingkungan
c. Mampu mengekspresikan 3 1389
emosi dengan tepat
Memotivasi Diri |a. Bersikap optimis dalam 2 10, 11
Sendiri menghadapi masalah
b. Memiliki dorongan untuk 2 13 12
berprestasi
Mengenali a. Mampu menerima sudut 2 |14,15
Emosi Orang pandang orang lain
Lain b. Memiliki sifat empati atau 2 16, 17
kepekaan terhadap orang lain
c. Mampu mendengarkan orang 2 18,19
lain
Membina a. Memahami pentingnya 3 120,24 | 25
Hubungan membina hubungan dengan
dengan Orang orang lain
Lain b. Mampu menyelesaikan 1 22
konflik dengan orang lain
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c. Memiliki kemampuan yang 2 | 21,23

baik dalam berkomunikasi

dengan orang lain

Jumlah 25 23 2

2. Blue Print Kemampuan Bersosial
Blue Print Kemampuan Bersosial disusun berdasarkan aspek-
aspek yang dikemukakan oleh Zanden yang terdiri dari 4 aspek yaitu,
daya tarik, berkomunikasi, kepedulian, dan bekerja sama. Skala ini juga
telah melewati uji reliabilitas dan didapatkan nilai reliabilitas alpha
cronbach 0,878 yang berarti skala ini reliabel untuk dijadikan alat ukur.

Tabel 3.4 Blue Print Kemampuan Bersosial

Aspek Indikator Item | Sebaran Item
F UF
Daya Tarik a. Ketertarikan Fisik 2 1,2
b. Perilaku Menyenangkan 2 3 4
Berkomunikasi | a. Kejelasan Berbicara 2 56
b. Ketepatan Ucapan 2 7,8
Kepedulian a. Memberikan Perhatian 1 9
b. Tanggap dengan Kondisi 3 12 110,11
Orang Lain
Bekerja Sama a. Menyelesaikan Pekerjaan 2 |13,14
Bersama
b. Saling Membantu 2 15 16
Jumlah 16 12 4
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G. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas dan hasil
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan
data. Instrumen penelitian yang memiliki kualitas tinggi dipengaruhi oleh
validitas dan reliabilitas instrumen, sedangkan pengumpulan data yang
berkualitas dipengaruhi oleh cara yang digunakan untuk mengumpulkan
data secara tepat.>®

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti
dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:
1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket atau
kuesioner bisa dikatakan teknik pengumpulan data yang efisien apabila
peneliti telah mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur serta
mengetahui apa saja yang bisa diharapkan dan diperoleh dari
responden.®’

Karena penelitian kali ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif, maka teknik pengumpulan data yang paling utama
digunakan adalah kuesioner. Peneliti akan memberikan secara langsung

angket untuk diisi oleh perwakilan siswa dari setiap kelas agar bisa

% Sugiyono, Op. Cit, him. 193 - 194
57 Sugiyono, Op. Cit, him. 199 - 203
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mengetahui hasil data terkait tingkat korelasi antara kecerdasan
emosional dengan kemampuan bersosial siswa. Kondisi yang baik akan
tercipta apabila terdapat kontak secara langsung antara peneliti dengan
responden, dengan begitu responden akan dengan sukarela untuk

memberikan data yang obyektif dan cepat.

. Observasi dan Dokumentasi

Observasi menurut Sutrisno Hadi (1986) adalah suatu proses
yang kompleks, dimana proses yang komples tersebut telah tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Yang terpenting diantara
keduanya adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Peneliti disini
melakukan observasi untuk memperkuat data yang sudah didapat,
dengan mengamati secara langsung subjek penelitian, apakah benar
adanya terdapat korelasi antara kecerdasan emosional dengan
kemampuan bersosial siswa.

Sedangkan dokumentasi adalah teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi disini
digunakan sebagai bukti data yang sudah didapat, misalkan
dokumentasi terkait profil sekolah, visi, misi, serta dokumentasi terkait
gambar siswa ketika berinteraksi sosial dengan baik dikarenakan

mereka memiliki tingkat kecerdasan emosional yang baik pula.
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Validitas adalah ukuran ketepatan antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Jadi,
bisa ditarik kesimpulan bahwa data yang valid merupakan data yang
tidak memiliki perberbedaan antara data yang dilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.®®
Penentuan validitas menggunakan rumus Product Moment

sebagai berikut:

\ N XXV — (EX)(ZY)
¥ N S X2 = X)2IN X Y2 — (X YV)2]}

Ty = Koefisien korelasi suatu butir / item

> XY = Jumlah hasil antara skor tiap item dengan skor total
>X = Jumlah skor-skor tiap item

>Y =Jumlah skor total item

N = Jumlah Responden / Sampel

%8 Sugiyono, Op. Cit, him. 363
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Menurut Nisfiannor bahwa suatu instrumen dikatakan valid
apabila r > 0,3. Namun apabila item yang valid belum mencukupi target
yang diinginkan maka r > 0,3 bisa diturunkan menjadi r > 0,275 jika
belum mencukupi lagi maka bisa diturunkan lagi menjadi r > 0,250
sampai r > 0,200. Dalam penelitan ini, peneliti menggunakan standart
minimum r > 0, 200.%°

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatu instrumen
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Dalam uji validitas ini
menggunakan uji validitas item. Validitas ini ditunjukkan dengan
adanya korelasi, hitungan dilakukan dengan mengkorelasikan antar skor
item dengan skor total item. Dari hasil perhitungan korelasi didapat
koefisien korelasi yang kemudian digunakan untuk mengukur tingkat
validitas suatu item dan untuk menentukan apakah item itu layak atau
tidak. Untuk mengetahui layak atau tidaknya, dilakukan uji signifikan
0,05 artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan
terhadap skor total.®°
a. Uji Validitas Instrumen Kecerdasan Emosional

Uji validitas pada variabel Kecerdasan Emosional telah diuji
menggunakan aplikasi SPSS 20,0 for Windows. Dari 25 item yang
diujikan, semua item dinyatakan valid. Teknik yang digunakan

adalah teknik Karl Person. Setelah diuji, hasil analisis validitas item

59 Muhammad Nisfiannor, Pendekatan Statistik Modern untuk 1lmu Sosial. (Jakarta: Salemba
Humanika, 2009), him. 30
80 Priyon Duwi, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: Buku Kita, 2008), him. 16
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yang didapatkan pada angket Kecerdasan Emosional dikatakan valid

apabila r hitung > r tabel. Dari hasil perhitungan bahwa sebanyak 25

item/soal valid dengan taraf signifikasi 5%, dan r tabel (0,213).

Berikut tabel hasil uji validitas Kecerdasan Emosional:

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional

No. Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,536 0,213 Valid
2 0,697 05293 Valid
3 0,692 0,213 Valid
4 0,509 0,213 Valid
5 0,560 0,213 Valid
6 0,385 0,213 Valid
7 0,439 0,213 Valid
8 0,718 0,213 Valid
9 0,540 0,213 Valid
10 0,480 0,213 Valid
11 0,684 0,213 Valid
12 0,493 0,213 Valid
13 0,530 0,213 Valid
14 0,696 0,213 Valid
15 0,712 0,213 Valid
16 0,705 0,213 Valid
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17 0,633 0,213 Valid
18 0,635 0,213 Valid
19 0,712 0,213 Valid
20 0,468 0,213 Valid
21 0,675 0,213 Valid
22 0,828 0,213 Valid
43 0,514 0,213 Valid
24 0,585 0,213 Valid
25 0,368 0,213 Valid

Berdasarkan tabel uji validasi pada variabel Kecerdasan
Emosional, seluruh item yang berjumlah 25 soal dinyatakan valid
100%, karena r hitung pada setiap item/soal lebih besar

dibandingkan r tabel.

Uji Validitas Kemampuan Bersosial

Uji validitas pada variabel Kemampuan Bersosial telah diuji
menggunakan aplikasi SPSS 20,0 for Windows. Dari 16 item yang
diujikan, semua item dinyatakan valid. Teknik yang digunakan
adalah teknik Karl Person. Setelah diuji, hasil analisis validitas item
yang didapatkan pada angket Kemampuan Bersosial dikatakan valid

apabila r hitung > r tabel. Dari hasil perhitungan bahwa sebanyak 16
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item/soal valid dengan taraf signifikasi 5%, dan r tabel (0,213).

Berikut tabel hasil uji validitas Kemampuan Bersosial:

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Kemampuan Bersosial

No. Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,539 0,213 Valid
2 0,770 0,213 Valid
3 0,614 0,213 Valid
4 0,310 0,213 Valid
) 0,754 0,213 Valid
6 0,536 0,213 Valid
7 0,662 0,213 Valid
8 0,768 0,213 Valid
9 0,573 0,213 Valid
10 0,557 0,213 Valid
11 0,488 0,213 Valid
12 0,709 0,213 Valid
i3 0,610 0,213 Valid
14 0,484 0,213 Valid
15 0,648 0,213 Valid
16 0,571 0,213 Valid
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Berdasarkan tabel uji validasi pada variabel Kemampuan
Bersosial, seluruh item yang berjumlah 16 soal dinyatakan valid
100%, karena r hitung pada setiap item/soal lebih besar

dibandingkan r tabel.

2. Reliabilitas

Reliabilitas berkaitan dengan derajad ukuran konsistensi dan
stabilitas data atau temuan. Menurut dalam segi pandang positivistik
(kuantitatif), suatu data bisa dinyatakan reliabel apabila adanya dua atau
lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama,
atau peneliti sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama,
bisa juga ada sekelompok data yang apabila dipecah menjadi dua tetap

menunjukkan data yang tidak berbeda.®*

Fa (K]i 1) (Srz _S,%Z Siz)

a = Reliabilitas Instrumen

K = Jumlah Item Valid
>S? = Skor Total

S§2 = Skor Butir

Azwar mengungkapkan bahwa Reliabilitas dinyatakan dengan

koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang angka 0

61 Sugiyono, Op. Cit, him. 364
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sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sedangkan koefisien
yang semakin mendekati angka O berarti semakin rendah
reliabilitasnya.®?

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari perubah atau konstruk. Suatu kuisioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas
suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan
akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel.%

Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.®*  Untuk
mengetahui reliabilitas dari instrumen tentang Korelasi antara
Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial Siswa di MAN 1
Gresik, maka peneliti menggunakan reliabilitas internal dengan
menggunakan rumus alpha. Sebab dalam penelitian ini, instrumen yang
akan dicari reliabilitasnya adalah berbentuk angket dan mempunyai

skala 1-4.%°

62 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him. 56

3 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), him. 25

64 Djunaidi Ghony dan Fauzan Al-Manshur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Malang: UIN Press,
2009), him. 178

85 Priyon Duwi, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: Buku Kita, 2008), him. 25
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Uji reliabilitas untuk menunjukkan bahwa instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat menjaring data. reliabilitas
instrumen dapat dihitung dengan menggunakan rumus koefisien alpha
cronbach. Jika nilai alpha > 0,254 artinya reliabilitas mencukupi
(sufficient reliability) ementara pada hasil uji reliabilitas didapatkan
hasil alpha > 0,254 artinya bahwa seluruh item reliabel dan seluruh tes
secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat.%®
a. Uji Reliabilitas Instrumen Kecerdasan Emosional

Reliabilitas menunjukkan pada suatu instrument Kecerdasan
Emosional cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Berdasarkan hasil pengelolaan data, diperoleh

hasil pengujian reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Case Processing Summary

N %
Valid 88 100,0
Cases  Excluded?® 0 ,0
Total 88 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

,920 25

% Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him. 45
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Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional

No Variabel Item Soal | Cronbach’s | Kesimpulan
Coefficient
Alpha
1 Kecerdasan 25 0,921 Reliabel
Emosional

Berdasarkan pengukuran reliabilitas di atas dengan
menggunakan SPSS 20 for windows seperti tabel diatas, koefisien
cronbach’s alpha diperoleh 0,921 sesuai dengan kriteria, besarnya
koefisien reliabilitas 0,921 memiliki kriteria reliabilitas tinggi
dengan kata lain bahwa selalu ada item pertanyaan yang bisa
dikatakan reliabel.

Dari tabel ditemui cronbach’s alpha yakni 0,921 jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa angket Kecerdasan Emosional yang
telah disebarkan itu reliabel, karena hasil alpha > r tabel yaitu 0,921

>0,213.

Uji Reliabilitas Kemampuan Bersosial

Reliabilitas  menunjukkan  pada suatu instrument
Kemampuan Bersosial cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data. Berdasarkan hasil pengelolaan data,
diperoleh hasil pengujian reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel

berikut ini:



Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

88
0

88

100,0
.0

100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,876

16
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Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Bersosial

No Variabel Item Soal | Cronbach’s | Kesimpulan
Coefficient
Alpha
1 Kemampuan 16 0,878 Reliabel
Bersosial
Berdasarkan pengukuran reliabilitas di atas dengan

menggunakan SPSS 20 for windows seperti tabel diatas, koefisien

cronbach’s alpha diperoleh 0,878 sesuai dengan kriteria, besarnya

koefisien reliabilitas 0,878 memiliki kriteria reliabilitas tinggi

dengan kata lain bahwa selalu ada item pertanyaan yang bisa

dikatakan reliabel.
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Dari tabel ditemui cronbach’s alpha yakni 0,878 jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa angket Kemampuan Bersosial yang telah
disebarkan itu reliabel, karena hasil alpha > r tabel yaitu 0,878 >
0,213.

I. Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian sehingga dapat mulai
dipahami.®’
Adapun tujuan dari analisis data antara lain:
a. Memecahkan masalah-masalah penelitian.
b. Memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terdapat dalam
penelitian.
c. Memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam
penelitian.
d. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi dan saran-saran

yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya.®®

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan
analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan

analisis statistik untuk uji hipotesis dalam hal ini adalah analisis regresi,

67 Harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), him. 65
% 1bid, him. 67
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maka data penelitian trsebut harus diuji kenormalan distribusinya.
Tentunya kita juga sudah tahu, kalua data yang baik itu adalah data yang
berdistribusi normal.®

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel,
apakah sebaran data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji
Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Pada penelitian
ini menggunakan nilai signifikasi 5% atau 0,05. Maka jika nilai hasil
lebih besar dari signifikasi 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Regresi Linier Sederhana

Menurut Ritonga dan Setiawan, analisis regresi merupakan
teknik statistik untuk menginvestigasi dan menyusun model mengenai
hubungan antar variabel. Analisis regresi merupakan teknik statistik
yang paling banyak digunakan terutama untuk tujuan prediksi.”

Uji Regresi Linier Sederhana adalah regresi yang memiliki satu
variabel independen (X) dan satu variabel dependen (Y). Analisis
regresi linier sederhana ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara

variabel X terhadap variabel Y. Variabel yang dipengaruhi disebut

% lbnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Bandung: PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 34

0 Ferdiansyah Ritonga, dan lvan Aries Setiawan, Analisis jalur (Path Analysis) dengan
menggunakan Program AMOS, (Tangerang: Graha llmu, 2011), him. 33
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variabel dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut
variabel independen.’*

Persamaan Regresinya dapat ditulis dengan rumus berikut:

Y =a+bX

Y : Variabel Dependen (Nilai yang diprediksikan)

X : Variabel Independen

A : Konstanta (Nilai Y apabila X = 0)

B : Koefisien regresi (Nilai Peningkatan atau Penurunan)

Analisis Regresi sederhana digunakan untuk mengetahui atau
memprediksi perubahan yang terjadi pada variabel tertentu karena
dipengaruhi oleh berubahnya variabel lain. Analisis ini juga digunakan
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara variabel bebas (X) dan
variabel terikat (), dari persamaan tersebut dapat diketahui besarnya
kontribusi variabel X terhadap Variabel Y yang ditunjukkan oleh
hubungan yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika yang
mempunyai hubungan fungsional antara kedua variabel tersebut.

3. Kategorisasi

Menurut Idrus, Kategorisasi adalah mengelompokkan data pada

masing-masing subjek dengan tingkatan tertentu sesuai norma yang ada.

Norma tersebut dibuat dengan hitungan mean dan standart deviasi yang

1V Wiratna Sujarweni, Belajar Mudah SPSS untuk Penelitian Skripsi, Disertasi, Thesis & Umum,
(‘Yogyakarta: Global Media Informasi, 2008), him. 137
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telah dihitung sebelumnya. Kategorisasi tersebut digunakan untuk
menentukan tingkat masing-masing subjek pada satu variabel.”?

Salah satu manfaat mengetahui tingkat kategorisasi adalah untuk
mengkategorikan apakah subjek yang dimiliki memiliki skor skala yang
tinggi, sedang, atau rendah. Langkah pertama dalam membuat
kategorisasi adalah dengan menetapkan kriterianya terlebih dahulu.
Pada penelitian kali ini, peneliti mengkategorikan subjek kedalam 3
kategori yaitu Baik, Cukup, dan Kurang. Untuk mengkategorikan hasil

pengukuran menjadi tiga kategori, pedoman yang bisa digunakan

adalah:
Tabel 3.9 Kategorisasi Tingkat
Kategorisasi Kriteria
Baik X > (M + 1SD)
Cukup (M-1SD)<X<(M+1SD)
Kurang X< (M +1SD)

a. Tabel distribusi frekuensi Kecrdasan Emosional siswa di MAN 1
Gresik, dibedakan menjadi 3 kategori:
1) Baik, bila responden mendapat nilai lebih dari 88,67
2) Cukup, bila responden mendapat nilai antara 68,81 — 88,67

3) Kurang, bila responden mendapat nilai kurang dari 68,81

2 Edi Riadi, Statistika Penelitian (Analisis Manual dan IBM SPSS), (Jakarta: CV. Andi Offset,
2015), him 20
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b. Tabel distribusi frekuensi Kemampuan Bersosial siswa di MAN 1
Gresik, dibedakan menjadi 3 kategori:
1) Baik, bila responden mendapat nilai lebih dari 57,45
2) Cukup, bila responden mendapat nilai antara 44,65 — 57,45
3) Kurang, bila responden mendapat nilai kurang dari 44,65
4. Analisis Korelasi

Konsep dasar analisis korelasi adalah Uji Korelasi bertujuan
untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel yang
dinyatakan dengan koefisien korelasi (r).

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu ingin mengetahui
korelasi antara kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial
siswa di MAN 1 Gresik, maka peneliti dalam penelitian kali ini akan
menggunakan teknik analisis product moment dengan bantuan SPSS.
20.00 for windows.

Tabel 3.10 Interpretasi Nilai r”

R Interpretasi
0,01-0,20 Korelasi Sangat Rendah
0,21-0,40 Korelasi Rendah
0,41-0,70 Korelasi Sedang
0,71-0,90 Korelasi Tinggi
0,91-1,00 Korelasi Sangat Tinggi

73 Fathor Rachman Utsman, Panduan Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: Diva Press, 2013), him.
127
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Setelah mengetahui Nilai r (Korelasi antara Variabel X
dengan Variabel Y), kemudian dihitung koefisien determinasi dari
nilai r tersebut. Nilai koefisien determinasi atau r square digunakan
untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (). Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung koefisien determinasi adalah sebagai

berikut:’

Kd =12 x100 %
Kd = Koefisien Determinasi

r2 = Korelasi Variabel X terhadap Variabel Y

J.  Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah serangkaian tahapan penelitian yang
harus dilakukan oleh peneliti dalam sebuah penelitian. Prosedur penelitian
memiliki beberapa bagian yang harus diuraikan oleh peneliti dalam
melakukan proses penelitian, diantaranya adalah penelitian pendahuluan,
penelitian sebenarnya, dan yang terkahir yaitu penulisan laporan.
Secara garis besar, ada beberapa tahapan atau prosedur yang harus

peneliti lakukan dalam penelitiannya, yaitu:

74 Ibid, him. 129
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Tahap Pra Lapangan, tahap ini merupakan awal dari tahapan yang
harus dilakukan oleh peneliti, yaitu disini peneliti meminta kepada lembaga
pendidikan yang bersangkutan untuk memberikan izinnya agar peneliti bisa
melakukan penelitian yang terkait dengan sumber-sumber data yang
diperlukan.

Tahap Pelaksanaan Penelitian, adalah tahap dimana peneliti
melakukan tugasnya untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan
dengan tema penelitian. Dan cara agar peneliti bisa mendapatkan datanya
yaitu dengan cara menemui Waka Kurikulum, kemudian menemui Guru
pengampu mata pelajaran Akidah Akhlak agar diantarkan ke kelas-kelas
untuk menyebarkan angket kepada siswa yang bersangkutan. Peneliti juga
bisa mengamati dan mengambil dokumentasi dari interkasi yang terjadi di
lingkungan tempat penelitiannya berlangsung sebagai penguatan sumber
data selain disebarkannya angket tersebut. Data yang terkumpul dari
menyebarkan angket maupun dokumentasi bisa diidentifikasi agar
memudahkan peneliti dalam menganalisis hasil data yang sesuai dengan
tujuan yang diinginkan.

Tahap Akhir penelitian, dimana tahap ini merupakan langkah
akhir dari diadakannya sebuah penelitian. Pada tahap ini peneliti akan
melakukakan analisis data dan memeriksa keabsahan data dengan cara
mengecek fenomena ataupun hasil dari pengisian angket yang telah disebar
untuk menemukan hasil penelitian ataupun suatu deskripsi yang jelas,

terinci, dan sistematis.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Identitas Sekolah
Nama Sekolah
Alamat

Telepon/Fax

MAN 1 Gresik

. JI. Raya Bungah No. 46, Bungah, Gresik

(031) 3949544

Kode Pos ;61152

Website : www.man-gresik.sch.id
E-Mail mangresik@kemenag.go.id
Status Sekolah Negeri

Tahun Berdiri 16 September 1979

Tahun Beroperasi : 1979/1980

Status Akreditasi :

Terakreditasi A

Status Tanah Hak Pakai
NSM 131135250001
NPSN . 20580204

Latar Belakang Sejarah Sekolah

Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik yang secara geografis terletak

di desa Bungah, kecamatan Bungah, kabupaten Gresik. Dengan jarak

kurang lebih 15 KM ke arah barat laut dari kota Gresik, tepatnya lewat

jalan yang membentang antara Anyer sampai Panarukan.

73


http://www.man-gresik.sch.id/
mailto:mangresik@kemenag.go.id
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Gresik bermula dari Relokasi dari
desa Dung Cangcang, Pamekasan, Madura, pada tanggal 16 September
1979. Sekolah ini pindah ke Gresik tepatnya di desa Melirang di gedung
Miftahul Ulum. Pada tahun 1980 pindah ke desa Bungah vyaitu
menempati sebagian SMP PGRI (SMP Dharmabakti). Akhirnya pada
tahun 1982 MAN 1 Gresik mendapat tanah hibah di JI. Raya Bungah
no. 46 yang diproses melalui komite tukar guling Kemangi. Pada saat
itu Madrasah masih membangun 3 lokal kelas, 1 ruang guru dan ruang
kepala sekolah. Pada tahun 1989 MAN 1 Gresik berkembang sangat
pesat yaitu pada puncaknya jumlah kelas pararel sebanyak 22.

Namun pada tahun 1994 Madrasah ini mengalami penurunan,
setelah mengalami penurunan pada tahun 1999 Madrasah ini mulai
berkembang kembali dengan adanya keterampilan yaitu : Tata Busana,
Reparasi, Mebelair. Pada saat ini MAN 1 Gresik menjadi sekolah tujuan
karena disamping berwawasan islami juga berwawasan umum serta
memiliki letak yang strategis. Oleh sebab itu MAN 1 Gresik diminati
oleh anak-anak yang berada disekitar radius 25 KM dari Madrasah.
Perkembangan MAN 1 Gresik

Perkembangan di MAN 1 Gresik ini sangat pesat karena
Madrasah ini termasuk Madrasah favorit daripada Madrasah-Madrasah
yang lain. Tidak heran jika banyak dari kalangan siswa yang ingin
bersekolah di MAN 1 Gresik karena banyak hal yang membuat siswa

takjub akan lingkungan Madrasah ini.
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Upaya yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dan tim

pengembang untuk meningkatkan kemajuan MAN 1 Gresik adalah:

a. Menetapkan Visi dan Misi serta Tujuan MAN 1 Gresik

b. Disiplin dalam segala bidang yang terkait dengan pelaksanaan

pendidikan harus diwujudkan oleh :

1)
2)
3)

4)

Kepala Madrasah dan Seluruh Staf Pimpinan
Guru sebagai pelaksana pendidikan
Karyawan sebagai tenaga kependidikan

Siswa selaku peserta didik

c. Untuk peningkatan pelaksanaan kedisiplinan antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Tata tertib yang dirancang untuk seluruh tenaga kependidikan
serta siswa

Intensivikasi presensi yaitu pengadaan absen guru dan karyawan
pada finger print yang telah disediakan

Buku absen untuk siswa setiap kelas yang harus diisi oleh guru
yang mengajar dan ditandangani oleh wali kelas

Tata tertib siswa yang disosialisasikan pada orang tua, dan di
setiap kelas dipampangkan pada dinding agar setiap siswa dapat
membaca

Koordinasi dengan orang tua siswa senantiasa dilaksanakan
secara timbal balik, kedua belah pihak yaitu pihak orang tua

maupun pihak sekolah merasa perlu untuk koordinasi dalam
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rangka memacu keberhasilan anak. Bentuk koordinasi itu antara
lain :
- Pertemuan dengan orang tua murid yang diadakan oleh
sekolah sesuai dengan kebutuhan
- Koordinasi orang tua oleh wali kelas sehubungan dengan
prestasi siswa dalam rangka memacu belajar ataupun
perbaikan tingkah laku
- Orang tua merasa butuh dengan guru, wali kelas, sehingga
datang ke sekolah sewaktu-waktu atau dengan perjanjian
terlebih dahulu
d. Peningkatan Kualitas
Kualitas yang dimaksud adalah menyangkut secara keseluruhan,
sesuai dengan visi dan misi Madrasah.
1) Peningkatan kualitas guru dan karyawan
Pertama, peningkatan kualitas guru diutamakan karena guru
sebagai ujung tombak terwujudnya pencapaian tujuan. Cara
yang dilakukan adalah :
- Bagi yang belum memiliki akta mengajar maka harus
mengikuti pendidikan untuk memperoleh akta mengajar
- Peningkatan kemampuan dengan cara mengikuti seminar,
pelatihan, workshop, penataran bagi guru mata pelajaran dan

juga mengaktifkan MGMP
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2) Kedua, peningkatan kualitas karyawan dengan cara :
- Mengikutsertakan pelatihan/kursus sesuai dengan bidangnya
- Mengadakan pembagian tugas secara rinci sesuai dengan
bidang masing-masing
3) Kualitas siswa dipacu terus dengan cara melengkapi sarana
prasarana, pembinaan belajar secara intensif. Upaya yang

dilakukan untuk peningkatan kualitas tersebut adalah :

Pengaturan jadwal disesuaikan dengan kebutuhan
- Pemantauan kegiatan belajar mengajar secara intensif
- Pembinaan pelaksanaan ibadah
- Mengadakan kegiatan ekstrakurikuler antara lain: olahraga,
banjari, giro’ah, dll
- Bimbingan belajar secara intensif bagi siswa kelas 111 untuk
mata pelajaran yang di UAN kan
- Mengadakan TRY OUT untuk kelas Ill setiap menjelang
Ujian Akhir Nasional
Pembenahan lingkungan dan penambahan sarana prasarana
Agar lingkungan bisa tampak asri, sejuk dan indah maka diadakan
taman di sekitar gedung sekolah dengan tanaman-tanaman bunga
maupun tanaman pelindung. Penambahan sarana dan prasarana
meliputi penambahan komputer dan perbaikan toilet agar

mencerminkan kebersihan sebagaimana perintah agama
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f. Penerapan Managemen peningkatan mutu berbasis Madrasah

Sesuai dengan otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan
yang diiringi dengan bergulirnya konsep managemen berbasis
sekolah maka memberikan dorongan kepada kepala MAN 1 Gresik
untuk memprioritaskan peningkatan mutu pendidikan di Madrasah
yang menjadi tanggungjawabnya.

Oleh karena itu bersama semua pihak yang terkait atau
berkepentingan dengan mutu pendidikan, Kepala Madrasah
berusaha mendayagunakan keseluruhan komponen pendidikan yang
mencakup kurikulum dan pembelajaran, kesiswaan, kepegawaian,
sarana prasarana dan keuangan.

Adapun yang terkait dengan mutu pendidikan adalah Kepala
Madrasah, Guru, Orang tua siswa, dan masyarakat sekitar, yang
sudah barang tentu memerlukan fungsi kontrol baik dari yayasan
maupun pemerintah.

4. Manajemen MAN 1 Gresik
Arah manajemen MAN 1 Gresik adalah untuk mewujudkan visi
dan misi Madrasah sehingga dapat menyiapkan dan mengembangkan
sumber daya insan yang berkualitas di bidang IPTEK dan IMTAQ.

Adapun visi, misi dan tujuan MAN 1 Gresik adalah :
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Visi : “Terwujudnya Insan yang Islami, Cerdas, Unggul,

Kompetitif, dan Peduli Lingkungan”

Misi :

Mewujudkan siswa Yyang berakhlak karimah dalam

kehidupan sehari hari

- Mewujudkan kesadaran siswa dalam melaksanakan amalan-
amalan wajib atau sunnah

- Meningkatkan rata-rata daya serap dan nilai Ujian Nasional

- Meningkatkan siswa yang diterima di PTN

- Meningkatkan prestasi dalam berbagai olimpiade / lomba

- Meningkatkan pendidikan Keterampilan dan Kewirausahaan

- Mewujudkan lingkungan madrasah yang berwawasan
adiwiyata

- Meningkatkan fasilitas pendidikan yang memadai dan
representative

- Meningkatkan tenaga pendidik dan kependidikan secara

periodik dan berkelanjutan.”

7> File Sekolah diperoleh dari Staff Tata Usaha MAN 1 Gresik, tanggal 1 Mei
2019
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5. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Gresik di JI. Raya Bungah,
No. 46 Kecamatan Bungah, Kabupaten Gresik. Penelitian ini dilakukan
sejak tanggal 11 Februari sampai 30 April 2019 (dimulai dari penemuan
masalah hingga penulisan laporan).
6. Jumlah Subjek Penelitian yang Datanya Dianalisis
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik Simple
Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara sederhana
karena pengambilan sampel anggota dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pada saat
pengambilan sampel, kendala yang ditemui oleh peneliti adalah tidak
memungkinkannya siswa kelas XII untuk dijadikan sampel karena
adanya kegiatan bimbingan belajar untuk mempersiapkan Ujian
Nasional. Jadi populasi yang digunakan oleh peneliti adalah siswa kelas
X dan XI, serta data sampel siswa MAN 1 Gresik yang dapat dianalisis
yaitu berjumlah 85 siswa.
Berdasarkan hasil kuisioner / angket yang telah disebarkan
kepada 85 responden yaitu siswa kelas X dan XI di MAN 1 Gresik,
responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, maka dapat

diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-Laki 13 15%
Perempuan 75 85%
Jumlah 88 100 %

Berdasarkan tabel diatas, responden yang dikelompokkan
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa siswa perempuan
mempunyai minat yang lebih daripada siswa laki-laki terhadap
keikutsertaannya dalam pengisian angket tentang Korelasi antara
Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial, prosentase siswa
perempuan Yyaitu sebesar 86% sedangkan prosentase siswa laki-laki
sebesar 14%.

Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti mendatangi MAN 1
Gresik untuk bertemu dengan Wakil Kepala Sekolah dan Guru Mata
Pelajaran Akidah Akhlak untuk memastikan keadaan dan kondisi siswa
di sekolah setiap harinya, selain itu peneliti juga meminta seluruh data
nama siswa dar kelas X sampai Xl| sebagai acuan guna untuk
mengetahui jumlah populasi siswa dan menentukan metode apa yang

akan dipilih sebagai dasar pengambilan data.
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Kemudian peneliti menggunakan teknik simpel random
sampling dengan cara memilih sampel penelitian secara acak yang
berkisar siswa kelas X dan XI. Dalam proses pengambilan data sampel
dilakukan pada saat jam istirahat pertama sekitar pukul 10.00 sampai
10.20, dan dilanjutkan pada jam istirahat kedua sekitar pukul 11.50
sampai 12.20. kemudian kuisioner diambil kembali oleh peneliti saat

jam pulang sekolah yaitu pada jam 15.10

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi software SPSS 20.00 for
windows. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov merupakan bagian dari
uji asumsi klasik. Uji Normalitas disini bertujuan untuk mengetahui
apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal.’®

Dasar Pengambilan Keputusan pada Uji Normalitas adalah:
a. Jika Nilai Signifikasi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal
b. Jika Nilai Signifikasi < 0,05 maka nilai residual tidak berdistribusi

normal

7 Edi Riadi, Statistika Penelitian (Analisis Manual dan IBM SPSS), (Jakarta: CV.
Andi Offset, 2015), him 25
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Tabel 4.2 Uji Normalitas Kecerdasan Emosional dan

Kemampuan Bersosial

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 88
Normal Parameters®? Mean o7
Std. Deviation 3,60968795

Absolute ,051

Most Extreme Differences  Positive ,048
Negative -,051

Kolmogorov-Smirnov Z 474
Asymp. Sig. (2-tailed) ,978

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil Uji Normalitas menunjukkan skor
Kolmogrov-Smirnov variabel Kecerdasan Emosional dan Kemapuan
Bersosial adalah sebesar 0,978. Kemudian dapat diketahui nilai
signifikasi 0,978 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
pada Variabel Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Bersosial
memiliki distribusi data normal.

2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis Regresi Linier Sederhana digunakan untuk menguji
pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat atau bisa juga
menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Syarat
uji regresi linier sederhana adalah data harus valid dan reliabel, serta

normal dan linier.”’

T 1bid, him. 33
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana
dapat mengacu pada 2 hal yaitu:
a. Membandingkan nilai signifikasi dengan nilai probabilitas 0,05
1) Jika nilai signifikasi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh
terhadap variabel Y
2) Jika nilai signifikasi > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh
terhadap variabel Y
b. Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel
1) Jika nilai t hitung > t tabel, artinya variabel X berpengaruh
terhadap Variabel Y
2) Jika nilai t hitung < t tabel, artinya variabel X berpengaruh
terhadap Variabel Y

Tabel 4.3 Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,8262 ,682 ,678 3,63061

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi / hubungan (R)
yaitu sebesar 0,826. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,682 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh
variabel bebas (Kecerdasan Emosional) terhadap variabel terikat

(Kemampuan Bersosial) sebesar 68,2 %.
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Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9,136 3,112 2,936 ,004
' Kecerdasan Emosional ,532 ,039 ,826 13,573 ,000

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 9,136 sedangkan nilai

Kecerdasan Emosional (b / koefisien regresi) sebesar 0,532 sehingga

persamaan regresinya dapat ditulis:

Y =a+bX

Y =9,136 + 0,532 X

- Konstanta sebesar 9,136 mengandung arti bahwa nilai

konsisten variabel partisipasi adalah sebesar 9,136

- Koefisien regresi X sebesar 0,532 menyatakan bahwa setiap

perubahan 1 % nilai Kecerdasan Emosional, maka nilai

Kemampuan Bersosial bertambah sebesar 0,532. Koefisien

regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan

bahwa arah pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y adalah

positif
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3. Hasil Analisis Norma Kategorisasi

a. Mean dan Standart Deviasi

Dalam perhitungan norma kategorisasi, dibutuhkan adanya

hitungan mean dan standar deviasi dari data yang diteliti. Masing-

masing perhitungan mean dan standar deviasi menggunakan SPSS

20.00 for windows. Hasil mean dan standar deviasi adalah:

1)

Tabel 4.5 Hasil Analisis Norma Kategorisasi

Statistics
Kecerdasan Kemampuan
Emosional Bersosial
Valid 88 88
N
Missing 0 0
Mean 78,7386 51,0455
Median 79,0000 52,0000
Mode 75,00 55,00
Std. Deviation 9,92558 6,39847

Rumus Kategorisasi Kecerdasan Emosional

a) Baik =X>Mean +1SD
=X>78,74 +9,93
=X > 88,67
b) Cukup =Mean—1SD<X<Mean+1SD

=78,74-9,93 <X <78,74 + 9,93
=68,81 <X <88,67

c) Kurang =X <Mean-1SD
= X<78,74-9,93

=X<68,81



2) Rumus Kategorisasi Kemampuan Bersosial

a) Baik =X >Mean +1SD
=X>51,05+6,40
=X >5745

b) Cukup =Mean—-1SD <X <Mean+1SD

=51,05-6,40< X <51,05+ 6,40
=44,65 <X <5745
c) Kurang =X<Mean-1SD
=X<51,05-6,40
=X < 44,65
Kategorisasi Kecerdasan Emosional

Tabel 4.6 Hasil Kategorisasi Kecerdasan Emosional

88

Variabel Kategorisasi Frekuensi Prosentase (%)
Baik 13 15 %
Kecerdasan
Cukup 67 76 %
Emosional
Kurang 8 9%
Jumlah 88 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi dan

prosentase tingkat Kecerdasan Emosional siswa di MAN 1 Gresik

berada pada kategori baik sebesar 15% dengan jumlah frekuensi 13

siswa. Pada kategorisasi cukup memiliki prosentase sebesar 76%
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dengan frekuensi sebanyak 67 siswa. Dan pada prosentase 9% yang
berkategori kurang memiliki frekuensi sebanyak 8 orang siswa.
c. Kategorisasi Kemampuan Bersosial

Tabel 4.7 Hasil Kategorisasi Kemampuan Bersosial

Variabel Kategorisasi Frekuensi Prosentase (%)
Baik 8 9 %
Kemampuan
Cukup 76 86 %
Bersosial
Kurang 4 5%
Jumlah 88 100 %

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi dan
prosentase tingkat Kecerdasan Emosional siswa di MAN 1 Gresik
berada pada kategori baik sebesar 9% dengan jumlah frekuensi 8
siswa. Pada kategorisasi cukup memiliki prosentase sebesar 86%
dengan frekuensi sebanyak 76 siswa. Dan pada prosentase 5% yang

berkategori kurang memiliki frekuensi sebanyak 4 orang siswa.

4. Hasil Uji Hipotesis Penelitian (Analisis Korelasi)
Pengujian Hipotesis adalah suatu prosedur yang akan
menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak
hipotesis tersebut. Hipotesis untuk analisis korelasi dirumuskan dalam

bentuk hipotesis penelitian dan hipotesis statistik.’

8 Edi Riadi, Statistika Penelitian (Analisis Manual dan IBM SPSS), (Jakarta: CV.
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Pengujian hipotesis bertujuan untuk membuktikan ada tidaknya
hubungan atau Kkorelasi antara kecerdasan emosional dengan
kemampuan bersosial siswa di MAN 1 Gresik. Semakin tinggi tingkat
kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi pula tingkat
kemampuan bersosial siswa. Begitupun juga sebaliknya, jika semakin
rendah tingkat kecerdasan emosional siswa maka semakin rendah pula
tingkat kemampuan bersosial siswa. Oleh karena itu, pengujian
hipotesis ini akan diujikan menggunakan SPSS 20,00 for windows.

a. Dasar pengambilan Keptutusan:
1) Jika nilai signifikasi < 0,05 maka berkorelasi
2) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka tidak berkorelasi

b. Pedoman Derajat Hubungan
1) Nilai Pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 = Korelasi sangat

Rendah

2) Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = Korelasi rendah
3) Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,70 = Korelasi Sedang
4) Nilai Pearson Correlation 0,71 s/d 0, 90 = Korelasi Tinggi
5) Nilai Pearson Correlation 0,91 s/d 1,00 = Korelasi sangat

Tinggi

Andi Offset, 2015), him 67



Tabel 4.8 Hasil Korelasi (hipotesis) Kecerdasan Emosional

Correlations

dan Kemampuan Bersosial
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Kecerdasan Kemampuan
Emosional Bersosial
Pearson Correlation 1 ,826™
Kecerdasan Emosional Sig. (2-tailed) ,000
N 88 88
Pearson Correlation ,826" 1
Kemampuan Bersosial Sig. (2-tailed) ,000
N 88 88

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari hasil output di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi untuk
hubungan antara kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial
adalah sebesar 0,000 artinya karena 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan
kemampuan bersosial siswa di MAN 1 Gresik.

Kemudian, hasil yang didapat dari pearson correlation adalah
sebesar 0,826 dan jika dirujuk pada pedoman derajat hubungan maka
nilai 0,826 memiliki tingkat hubungan yang termasuk dalam kategori
korelasi tinggi. Serta arah hubungan yang dihasilkan adalah positif.
Kesimpulannya adalah Kecerdasan emosional berhubungan secara
positif terhadap Kemampuan Bersosial dengan derajat hubungan
korelasi sempurna.

Dalam hal ini bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dengan

Kemampuan Bersosial siswa dengan koefisien regresi. Hasil dari
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korelasi antara kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial
yang menunjukkan nilai Fhitung 0,826. Dari tabel di atas diketahui N
adalah 88 dan nilai Ftabel adalah 0,000. Dikatakan signifikan atau
membunyai korelasi apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel. Hasil
korelasi diatas memiliki f hitung 0,826 > f tabel 0,000. Berarti hipotesis
dalam penelitian ini diterima artinya kecerdasan emosional memiliki
hubungan yang signifikan (mempunyai korelasi) dengan kemampuan

bersosial siswa.



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan hasil penelitian pada beberapa tabel diatas, berikut

akan dijelaskan secara umum bagaimana tingkat kecerdasan emosional dan

kemampuan bersosial, serta apakah ada hubungan yang terjadi antara

kecerdasan emosional dengan kemampuan bersosial pada siswa di MAN 1

Gresik.

A. Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa di MAN 1 Gresik

Kecerdasan emosional dapat diartikan sebagai kemampuan dalam
mengatur gejolak emosi dan fikiran yang terjadi di dalam diri dan
kemampuan dalam membangun hubungan baik dengan orang lain. Menurut
Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur
kehidupan emosinya dengan inteligensi, menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannya melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri,
motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.”®

Dalam penelitian ini, diperoleh hasil yang sesuai dengan rumusan
masalah serta tujuan penelitian yang telah di paparkan pada bab 1 yaitu
mengetahui tingkat kecerdasan emosional siswa di MAN 1 Gresik.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dengan program SPSS 20.00,

dapat diketahui bahwa sebagian besar tingkat kecerdasan emosional siswa

" Agus Nggermanto, Quantum Quotient: Kecerdasan Quantum, Cara Praktis
Melejitkan 1Q, EQ, dan SQ yang Harmonis, (Bandung: Nuansa, 2001), him. 89
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di MAN 1 Gresik ini berada pada kategori cukup. Hal ini dapat diketahui
dari data penelitian yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat
67 orang atau setara dengan presentase 76% yang berada pada kategori
cukup. Lalu presentase 15% dengan jumlah siswa 13 orang berada dalam
kategori baik. Sedangkan 8 orang siswa berada dalam kategori yang kurang
dengan presentase 9%.

Dapat dijelaskan bahwa mayoritas siswa dengan kecerdasan
emosional cukup itu memiliki kemampuan dalam mengatur emosi diri dan
menjaga hubungan dengan siswa lain. Hal ini dapat digambarkan dengan
mereka mulai dapat mengenali seperti apa gejolak emosi yang sedang
terjadi di dalam dirinya. Namun sesekali dalam kesehariannya mereka
terlihat masih kesulitan dalam mengontrol emosi diri. Selain itu para siswa
sudah mampu dan memiliki cara untuk menjaga dan mengembalikan
keadaan emosi mereka ke dalam kondisi yang baik. Baik itu dengan
memilih curhat/bercerita dengan teman terdekatnya.

Bahkan ada pula yang memilih dengan menyibukkan diri ke dalam
kegiatan ekstra kurikuler (Ekskul). Kemudian dalam hal Motivasi diri,
terlihat mayoritas siswa mengungkapkan bahwa mereka terkadang merasa
kurang semangat dengan alasan berbagai macam. Mulai dari teman yang
dirasa kurang bisa membantu dalam pelajaran sampai guru yang menurut

mereka kurang jelas dalam mengajarkan materi di kelas.
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Sedangkan dalam menjaga hubungan dengan siswa yang lain,
mayoritas siswa dengan kecerdasan emosional cukup dapat lebih menyaring
kata-kata yang mereka ucapkan dan sekiranya tidak menyinggung perasaan
lawan bicara. namun dalam rentang waktu tertentu kemampuan mereka ini
terlihat masih belum stabil. Karena dalam pengamatan peneliti, sesekali
terlihat lawan bicara merasa kurang nyaman dan tersinggung dengan apa
yang diungkapkan oleh siswa lain. Begitu pula kekurangan-kekurangan
tersebut terlihat dari beberapa orang siswa yang suka melontarkan atau
mengucapkan kata-kata kasar yang tujuannya sebenarnya hanya sebagai
candaan. Namun tidak semua siswa mampu menerima hal tersebut.

Jika dilihat dari sisi siswa yang memiliki kecerdasan emosional yang
baik. Mereka memiliki kecenderungan beroirentasi kehidupan pada
lingkungan pertemanan antar siswa. Sejalan dengan apa yang diungkapkan
oleh Patton, bahwa hubungan dengan teman kelompok dapat membentuk
pola emosi dalam diri siswa. Hal ini dapat terlihat pada siswa dengan tidak
melampiaskan keadaan emosi tersebut pada siswa lain disekitarnya.

Selain itu juga, siswa dengan kecerdasan emosional yang baik
cenderung sangat disukai dan dibutuhkan oleh lingkungan sekitarnya.
Karena mereka mampu membina dan menjaga hubungan baik dengan cara
berkata-kata yang baik dan berkata yang menyenangkan lawan bicara,
mampu memahami kondisi siswa yang lain dan tidak mudah tersinggung

apalagi marah terhadap apa saja yang diucapkan siswa lain kepada dirinya.
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Hal ini dirasakan oleh siswa yang lain cukup untuk membuat situasi
hubungan pertemanan di dalam sekolah menjadi lebih menyenangkan dan
kondusif. Seperti yang diungkapkan oleh Hutagalung, menyatakan bahwa
siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi akan memaknai suatu
hubungan dengan nyaman sehingga tidak menimbulkan emosi diri, dan
mampu mengatasi emosi yang ada di dalam diri. Lebih peka terhadap
lingkungan, dapat menahan diri, bersikap empati sehingga membuat orang
lain merasa nyaman, dan memiliki hubungan atau relasi yang baik dengan
semua orang.

Daniel Goleman pun menjelaskan ciri-ciri seseorang yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik adalah memiliki kemampuan memotivasi
diri, dapat mengendalikan dorongan-dorongan hati, mampu mengatur
suasana hati dan mampu berempati terhadap orang lain. Sebaliknya pada
siswa yang memiliki kecerdasan emosional dalam kategori rendah itu rata-
rata adalah siswa yang cenderung bermasalah dengan dirinya dan dengan
lingkungan pertemanannya.®°

Karena mereka cenderung memiliki sikap dan karakter yang egois
dan tidak mau mengerti dengan orang lain. seperti halnya kurang mau
dan mampu untuk menjaga perkataan yang notabene bisa jadi sangat
menyinggung siswa lain, hingga akhirnya banyak siswa yang tidak

menyukai pribadi dari siswa tersebut dan cenderung banyak menghindar

8 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2004), him. 110
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untuk berinteraksi. Siswa seperti ini sebenarnya memiliki kekurangan
kemampuan dan pengalaman dalam menjalin interaksi dengan orang lain.
Sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Balson, bahwa seluruh
perilaku seseorang seperti bahasa, permainan emosi, dan ketrampilan
dipelajari dan dikembangkan dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.8!
Berdasarkan teori tersebut dapat diambil makna bahwa
pembentukan kecerdasan emosional membutuhkan banyak pengalaman

agar menjadi lebih matang.

B. Tingkat Kemampuan Bersosial Siswa di MAN 1 Gresik

Menurut Soekanto, manusia senantiasa memiliki naluri yang kuat
untuk hidup bersama dengan sesamanya. Semenjak dilahirkan manusia
sudah memiliki naluri untuk hidup berkawan sehingga dia disebut social
animal. Sebagai social animal manusia mempunyai naluri yang disebut
gregorioussness atau selalu ingin untuk hidup berkelompok. Oleh karena
itu untuk memenuhi naluri dalam rangka selalu hidup berkawan maka
manusia melakukan suatu proses interaksi sosial.®

Interaksi sosial menurut Bonner, merupakan suatu hubungan antara
dua orang atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi,

mengubah atau mempengaruhi individu lain atau sebaliknya.®® Begitu pula

81 Maurice Balson, Menjadi Orang Tua yang Sukses, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1999), him. 57

82 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 43

8 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi Offset,
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yang terjadi pada lingkup penelitian MAN 1 Gresik. Setiap siswa selalu
melakukan interaksi sosial antar sesama siswa dan lingkungannya.

Namun dalam kesehariannya, terlihat perbedaan tingkat kemampuan
interaksi sosial antara siswa satu dengan siswa yang lain. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini ditemukan hasil tentang kemampuan bersosial yang
dimiliki oleh siswa di MAN 1 Gresik. Hasil penelitian ini mampu menjawab
pertanyaan dalam rumusan masalah dan tujuan penelitian tentang
membuktikan tingkat interaksi sosial yang ada pada siswa di MAN 1 Gresik.

Menurut data yang telah dipaparkan diatas dikategorikan menjadi
tiga tingkatan yaitu kurang, cukup dan baik. Diketahui bahwa tingkat baik
interaksi sosial siswa pada kategori 9% dengan jumlah 8 responden.
kategori cukup 86% dengan jumlah 76 responden dan pada tingkat kurang
dengan prosentase 5% dengan responden 4.

Jika dilihat dari hasil penelitian, maka menunjukkan sebagian besar
kemampuan siswa dalam melakukan interaksi sosial berada pada tingkatan
menengah atau cukup. Dalam kategori cukup digambarkan bahwa pada
setiap interaksi sosial yang dilakukan oleh siswa, mereka melakukan
interaksi dengan wajar. Mereka berusaha untuk tetap berinteraksi dengan
semua siswa tanpa memilih dan membeda-bedakan pertemanan. Namun
mereka tetap cenderung memilih menjalin komunikasi dengan siswa yang
memiliki penampilan yang rapi dan teratur. Karena mereka beranggapan

bahwa rapi adalah simbol dari siswa yang baik dalam berteman.

2003), him. 29
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Selain itu, masih ada beberapa dari siswa tersebut yang
memilih mengabaikan temannya dan cenderung untuk segera menyudahi
pembicaraan apabila dirasa kurang asik untuk terlibat dalam pembicaraan.
Namun jika dilihat dari cara mereka bekerja sama dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan kelompok dapat dikatakan baik, meskipun ada beberapa
yang tetap pemilih dalam berteman. Siswa memiliki motivasi dan semangat
tersendiri ketika mereka bekerja bersama-sama. Seperti halnya siswa aktif
dalam memberikan saran dan masukan dalam menuntaskan suatu tugas
dalam kelompok. Dan terlihat sangat sedikit siswa yang memilih menjadi
pasif dalam kegiatan berkelompok.

Jika dilihat pada siswa yang memiliki interaksi sosial dalam
kategori baik, ciri-ciri yang sangat kentara yaitu seperti mereka sangat
nyaman dan tidak pemilih dalam menjalin interaksi sosial dengan siapa saja.
Siswa seperti ini bahkan dapat diterima oleh berbagai macam karakter
siswa, mulai dari siswa yang periang hingga siswa yang pendiam sekalipun.
Selain itu siswa yang memiliki kemampuan interaksi yang baik dapat
menjadi pendengar sekaligus dapat memberi respon jawaban yang
menyenangkan bagi siswa yang lain tanpa harus menyinggung dan
menimbulkan permasalahan. Karena mereka lebih mementingkan menjaga
perasaan lawan bicara. Dan memiliki sikap aktif dan inspiratif dalam

pertemanan dan dalam konteks bekerja sama dengan siswa yang lain.
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Hal ini menjadi sebaliknya pada siswa yang memiliki kemampuan
interaksi sosial kurang. Mereka cenderung gagal dalam menjalin interaksi
sosial dengan siswa yang lain, karena bisa disebabkan dia memiliki sifat
yang sangat pendiam dan tidak percaya diri. Selain itu memiliki sifat egois
yang tinggi hingga apapun selalu mementingkan dirinya terlebih dahulu.
Hingga perkataan pun seringkali tidak mengenakkan untuk didengar bagi
teman-temannya. Dan tidak jarang ia juga mudah tersinggung hingga
menimbulkan masalah.

Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Rosyid selaku Guru Mata
Pelajaran Akidah Akhlak bahwa “Permasalahan-permasalahan tersebut
terjadi kadang-kadang antar sesama siswa dengan skala yang berbeda.
Permasalahan dengan skala kecil hanya sekedar adu mulut yang
penyebabnya salah paham. Sedangkan jika sudah masuk skala besar yang
mengharuskan pihak guru untuk turun tangan melerai biasanya seperti
perkelahian antar sesama siswa laki-laki”.

Oleh karena itu diharapkan adanya kesadaran pada setiap siswa
untuk menghargai orang lain dalam setiap interaksi yang dilakukan dan
turut mampu menahan gejolak emosi agar tidak terjadi perselisihan.
Menurut Soekanto Interaksi sosial yang baik akan mendorong seseorang
untuk lebih peduli terhadap keadaan sekitarnya dan untuk menyesuaikan

diri dengan lingkungan.®

8 Soerjono Soekanto, Op.Cit, him. 38
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Apabila Komunikasi atau interaksi telah terjalin, maka akan
ditemukan beberapa perubahan yang terjadi pada diri siswa. Seperti yang
diungkapkan oleh Indah Pratiwi yaitu bagi siswa yang mampu berinteraksi
sosial dengan baik adalah seseorang yang senang dengan kegiatan
berkelompok, tertarik berkomunikasi dengan orang lain, peka terhadap
keadaan sekitar, senang bekerja sama, dan mudah beradaptasi. Sedangkan
bagi siswa yang tidak mampu berinteraksi dengan baik, maka mereka
mengalami ketidaknyamanan kondisi jiwa dan prestasi belajar siswa itu
sendiri.

Siswa tersebut juga akan sulit diterima dalam lingkungannya. Sulit
bekerja sama dalam kelompok, lebih suka menyendiri, dan cenderung malu-

malu dan sulit mengemukakan pendapat

. Korelasi antara Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial
Remaja pada penelitian ini digambarkan adalah siswa yang
menduduki bangku pendidikan Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Memasuki
masa remaja, pada umumnya mereka mengalami perubahan dan
pertumbuhan tertentu yang terjadi di dalam dirinya. Seperti yang
diungkapkan oleh Rochmah bahwa masa remaja merupakan puncak
emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan fisik,
terutama organ-organ seksual mempengaruhi berkembangnya emosi atau

perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang dialami sebelumnya,
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seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk berkenalan lebih intim
dengan lawan jenis.

Dari perkembangan emosi yang mulai tumbuh, maka sudah
sewajarnya dibutunkan tempat penyaluran emosi yang tepat, yang
digambarkan berupa ketertarikan untuk lebih mengenal lingkungannya
yaitu dengan cara bersosialisasi dengan orang lain. Seperti yang
diungkapkan oleh Zainun yaitu masa remaja merupakan masa yang paling
banyak dipengaruhi oleh lingkungan dan teman-teman sebaya dan dalam
rangka menghindari hal-hal negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri
dan orang lain. Jadi dapat dikatakan di fase inilah pengaruh lingkungan
interaksi sosial di lingkungan pertemanan antar sesama siswa memberikan
dampak dan pengaruh yang sangat besar bagi diri remaja terutama dari
aspek emosinya.®

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara variabel kecerdasan
emosional dengan kemampuan bersosial didapatkan skor signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang artinya ada hubungan positif yang signifikan
antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel interaksi sosial.
Dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional siswa
MAN 1 Gresik, maka semakin tinggi pula tingkat interaksi sosialnya. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emosional maka

semakin rendah interaksi sosialnya.

8 Zainun, Faktor Penyebab Perilaku Agresi. www.e-psikologi.com. 12-Juni-2008
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Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Albin bahwa emosi
mempererat hubungan dengan orang lain dalam berbagai cara, melalui
pembicaraan, melalui sentuhan, melalui pandangan mata, dan melalui
emosi-emosi yang kita nyatakan. Namun, Tidak hanya variabel bebas saja
yang memberikan pengaruh terhadap variabel terikat. Interaksi sosial disini
sebagai variabel terikat juga mempunyai andil atau timbal balik dalam
memberikan pengaruhnya terhadap variabel bebas, kecerdasan emosional .2

Seperti hal nya yang terlihat pada lokasi penelitian bagi siswa yang
memiliki kecerdasan emosional dalam tingkat cukup dan baik,
kesehariannya di sekolah dalam menjalin interaksi menjadi sangat baik.
Karena mereka melakukan interaksi dengan cara yang santun dan mampu
menjaga sikap dan kondisi emosi lawan bicara. Selain itu saat memiliki
masalah, mereka melakukan penyelesaian melalui berfikir dengan kepala
dingin tanpa menggunakan emosi dan kekerasan baik verbal maupun non-
verbal yang dapat berakibat buruk bagi hubungannya dengan siswa yang
lain.

Biasanya siswa yang memiliki kemampuan kecerdasan emosional
dan kemampuan bersosial yang baik terlihat lebih menonjol dibandingkan
yang lain. Terlihat jelas dengan mereka yang mudah dikenali dan mudah
akrab dengan semua karakter siswa di sekolah tersebut. Sejalan dengan yang

diungkapkan oleh Mu’tadin bahwa remaja yang memiliki kecerdasan emosi

8 Rochmah, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Teras, 2005), him. 24
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dapat menjalankan kehidupan sosialnya dengan baik, tidak mudah stress,
dan menjadi teman yang diinginkan di dalam masyarakat.

Selain itu demi meminimalisir konflik yang ada, maka kecerdasan
emosional dibutuhkan untuk memperkuat diri dan mendukung proses
interaksi sosial dengan siswa yang lain. Seperti hal nya yang diungkapkan
oleh Nurita bahwa kecerdasan emosional berpengaruh pada cara seseorang
dalam menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari, baik dalam
kehidupan keluarga, pekerjaan, maupun interaksi dengan lingkungan
sosialnya. Selain itu, adanya keuntungan yang didapat apabila siswa
memiliki kecerdasan emosional yang baik seperti yang diungkapkan oleh
Gottman bahwa remaja yang belajar mengenali dan menguasai emosinya
akan menjadi lebih percaya diri, lebih sehat secara fisik dan psikis dan
cenderung akan menjadi orang yang sehat secara emosi.

Jadi dapat disimpulkan apabila kecerdasan emosional yang dimiliki
oleh siswa dalam kategori yang baik atau mengalami perubahan menuju
arah yang baik, maka interaksi sosial nya pun akan mengalami perubahan
ke arah yang baik pula. Dalam penelitian ini, kecerdasan emosional dan
interaksi sosial siswa mayoritas masih berada dalam kategori sedang dan
tidak menutup kemungkinan bahwa ada kecenderungan atau potensi untuk

berubah memasuki kategori yang baik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menganalisa dan membahas Paparan Data dan Hasil
Penelitian pada Bab IV serta Pembahasan yang ada di Bab V, maka
kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian yang berjudul “Korelasi
antara Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial Siswa di

MAN 1 Gresik” adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan Identifikasi tingkat Kecerdasan Emosional, diketahui
bahwa rata-rata siswa yang ada di kelas X dan XI MAN 1 Gresik
memiliki Kecerdasan Emosional yang cukup baik atau berada dalam
kategori sedang. Rinciannya adalah Sebanyak 67 siswa dengan
prosentase sebesar 76% memiliki tingkat Kecerdasan Emosional yang
berada pada kategori sedang, kemudian 13 siswa dengan prosentase
sebesar 15% memiliki tingkat Kecerdasan Emosional yang masuk pada
kategori baik, serta sisanya yaitu sebanyak 8 siswa dengan prosentasi
sebesar 9% masuk pada kategori tingkat Kecerdasan Emosional yang

masih kurang.
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2. Berdasarkan Identifikasi tingkat Kemampuan Bersosial, diketahui
bahwa rata-rata siswa yang ada di kelas X dan XI MAN 1 Gresik
memiliki Kemampuan Bersosial yang cukup baik atau berada dalam
kategori sedang. Rinciannya adalah Sebanyak 76 siswa dengan
prosentase sebesar 86% memiliki tingkat Kemampuan Bersosial yang
berada pada kategori sedang, kemudian 8 siswa dengan prosentase
sebesar 9% memiliki tingkat Kemampuan Bersosial yang masuk pada
kategori baik, serta sisanya yaitu sebanyak 4 siswa dengan prosentasi
sebesar 5% masuk pada kategori tingkat Kemampuan Bersosial yang

masih kurang.

3. Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa “Terdapat Korelasi yang positif antara
Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial Siswa di MAN 1
Gresik”. Variabel Kecerdasan Emosional memiliki Korelasi yang positif
dengan Variabel Kemampuan Bersosial pada Siswa di MAN 1 Gresik,
dengan ditunjukkan melalui nilai Pearson Correlation sebesar 0,826
yang berarti memiliki kekuatan hubungan dalam level Korelasi
Sempurna. Sedangkan nilai Signifikansi yang didapat adalah sebesar
0,000 karena nilai 0,000 < 0,05 maka artinya terdapat hubungan ke arah
positif antara Kecerdasan Emosional dengan Kemampuan Bersosial

Siswa .
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada “Korelasi antara Kecerdasan
Emosional dengan Kemampuan Bersosial Siswa di MAN 1 Gresik”, peneliti
menyampaikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan kepada
beberapa pihak yang bersangkutan, yaitu:
1. Bagi Pihak Sekolah (MAN 1 Gresik)

Dalam rangka pengembangan kemampuan kecerdasan
emosioanal dan kemampuan bersosial, sekolah dapat memfasilitasi dan
lebih  mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler. Fokus kegiatan
diharapkan menitik beratkan pada hubungan dan komunikasi yang
diharapkan dapat terjalin antar siswa seperti kerja sama dalam
menyelenggarakan suatu kegiatan, dan bisa juga membentuk kelompok-
kelompok diskusi pelajaran. Hal ini diharapkan sebagai awal untuk
dapat lebih memacu siswa agar lebih berani dalam melatih kemampuan
bersosial dan kecerdasan emosional mereka.

Selain itu pentingnya pihak sekolah mengadakan pertemuan
dengan wali / orang tua murid, hal ini bertujuan untuk memberikan
pengaraan dan pengertian tentang pentingnya seorang anak / siswa
memiliki sikap atau perilaku yang baik dalam hubungannya dengan diri
sendiri dan bersosial dengan seluruh warga sekolah. Karena berawal
dari memiliki kemampuan dalam bersosial yang baik maka akan timbul
kehidupan bersosial di sekolah dengan iklim dan kondisi yang baik pula.

Hal ini secara tidak langsung diharapkan akan menunjang proses
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interaksi sesama siswa dan proses belajar mengajar. Jadi peran pihak

guru dan kepala madrasah yaitu memberikan pesan nyata kepada orang

tua siswa dengan cara meminta untuk tetap memberikan pengarahan dan
pengawasan kepada siswa selama berada di rumah.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi penelitian selanjutnya berdasarkan pada beberapa
kendala dan keterbatasan penelitian ini, yaitu:

a. Penelitian ini hanya melibatkan sebagian dari total populasi yang
direncanakan untuk diteliti. Hal ini dikarenakan waktu penelitian
yang kurang sinkron dengan acara atau agenda sekolah sebagai
lokasi penelitian ini. Pada saat itu kebetulan siswa kelas XII sudah
tidak memiliki jam belajar mengajar yang efektif, karena para siswa
kelas XII sudah mulai melaksanakan bimbingan belajar untuk
mempersiapkan Ujian Nasional, sehingga peneliti hanya mengambil
sampel pada kelas X dan XI. Oleh karena itu penelitian selanjutnya
diharapkan agar lebih memperhatikan jadwal agenda sekolah yang
bersangkutan agar mampu mencakup semua populasi.

b. Penelitian ini hnaya menggunakan 1 variabel bebas dan 1 variabel
terikat. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambah
beberapa variabel lain yang kemungkinan masih berhubungan
dengan variabel kecerdasan emosional dan variabel kemampuan
bersosial. Hal ini ditujukan agar penelitian-penelitian psikologi

pendidikan dapat terwakilkan dan tergambarkan dengan lebih jelas
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ANGKET KORELASI ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN
KEMAMPUAN BERSOSIAL SISWA DI MAN 1 GRESIK

Nama

Kelas

Jenis Kelamin
Usia

Petunjuk Pengisian

Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan alternatif jawaban
Isilah semua butir pernyataan dan jangan sampai ada yang terlewatkan
Pilih alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat dan keadaan anda

Berilah tanda (V) pada alternatif jawaban yang dipilih

O ORI o

Alternatif jawaban adalah :

a. SS . Sangat Setuju

b. S . Setuju

c. TS . Tidak Setuju

d. STS . Sangat Tidak Setuju



Lampiran 4 Angket Variabel Kecerdasan Emosional

No Pernyataan Jawaban
STS | TS S SS

1 Saya mengetahui perasan saya ketika sedang Marah,
Sedih, dan Bahagia

) Ketika Marah, saya memiliki cara tersendiri untuk
mengembalikan perasaan saya menjadi tenang kembali

3 Saya Memiliki cara tertentu untuk mencegah rasa marah
pada diri saya yang disebabkan oleh perilaku teman

4 Meski sedang marah, saya mampu mengontrol
kemarahan
Saya tetap menunjukkan senyuman di depan teman-

B . :
teman meskipun dalam keadaan sedih

5 Saya selalu menumpuk kepercayaan diri untuk bisa
bergaul dengan siapa saja

y Saya adalah pribadi yang menyenangkan dan memiliki
banyak teman

g Saat merasa sedih dan marah, saya meredakannya
dengan beribadah dan berdo’a

9 Saya melakukan hobi / sesuatu yang disukai agar hati
merasa senang dan bahagia

10 Saya tetap semangat meskipun tidak menerima banyak
dukungan dari teman-teman

1 Saya memiliki keyakinan untuk tetap bangkit saat
mengalami berbagai macam masalah

12 Saya kurang bersemangat dalam menjalani kehidupan
sehari-hari
Saya memiliki satu kemampuan dalam bidang akademik

13 .
/ non akademik yang dapat saya banggakan
Saya mampu menerima pendapat orang lain walaupun

14 .
berbeda dengan pemikiran saya

15 Saya siap menerima kritik yang diberikan orang lain
kepada saya

16 | Saya mampu memahami perasaan teman dengan baik

17 Ketika teman saya sedang bersedih, saya selalu siap
untuk menghibur mereka

18 Saya mau mendengarkan saat teman menceritakan

masalah yang sedang dialaminya




Saya gemar memberikan solusi dan nasehat kepada

19 teman yang memiliki masalah

20 Ketika memiliki uang saku lebih, saya akan berbagi
dengan teman saya

21 Saya siap bekerja sama dengan siapapun jika diminta
untuk mengerjakan suatu tugas

29 Saya tidak malu untuk mengakui kesalahan saya dan
akan langsung meminta maaf

23 Saya tidak sungkan untuk memulai pembicaraan dengan
orang yang baru saya kenal

24 Saya percaya diri jika ditunjuk untuk memimpin teman
sekelas

o5 Saya merasa canggung dan lebih memilih berdiam diri

daripada mencoba berbicara dengan teman




Lampiran 5 Angket Variabel Kemampuan Bersosial
No Pernyataan Jawaban
4 STS| TS | S | S5
1 Saya merasa nyaman berinteraksi dengan teman

yang memiliki kesan rapi dan teratur

Saya bisa menerima dan berbicara dengan teman-

2 | teman tanpa memandang mereka dari perbedaan
usia, jenis kelamin, dan ras
Saya ingin berbicara lagi di lain waktu dengan

3 | teman yang memiliki sikap / perilaku yang
menyenangkan

4 Saya segera mengakhiri pembicaraan dengan teman
yang kurang ramah menurut saya

5 Saya menggunakan bahasa yang mudah dipahami
saat berbicara dengan teman

6 Saya mudah memahami apa yang diungkapkan
orang lain
Saya selalu menyesuaikan apa yang saya bicarakan

7 | sesuai dengan seperti apa perilaku, keadaan, sikap
teman saya

g Saya berusaha untuk berbicara tentang hal atau
sesuatu yang baik

9 Saya bersedia jika diminta untuk menghibur teman
yang sedang bersedih

10 Saya lebih memperdulikan diri saya sendiri
daripada memperhatikan orang lain
Saya menunggu teman lain berinisiatif membantu,

11 : .
baru kemudian saya ikut membantu

12 | Saya menyadari apabila ada teman yang kesusahan

13 Saya bersemangat saat ada pekerjaan yang dapat
dikerjakan bersama dengan teman-teman

14 Saya aktif memberikan bantuan berupa saran dan
tenaga saat ada pekerjaan kelompok

15 Saya ikhlas membantu tanpa meminta imbalan
apapun

16 Saya memilih tidak membantu apabila teman

tersebut tidak saya sukai




Lampiran 6

Distribusi Freskuensi Item Kecerdasan Emosional (X)

No. _ Jumlah

Item Opsi

Item F %

1 | Saya mengetahui perasan a. Sangat Setuju 3 4

saya_l ketika sedang Marah, b. Setuju 1 1
Sedih, dan Bahagia 4 ]

c. Tidak Setuju 41 48

d. Sangat Tidak Setuju 40 47

2 | Ketika Marah, saya memiliki |a. Sangat Setuju 3 4

cara tersendiri untuk b. Setuju 2 2
mengembalikan perasaan y .

saya menjadi tenang kembali o (il & po

d. Sangat Tidak Setuju 33 39

3 | Saya Memiliki cara tertentu  |a. Sangat Setuju 2 2

untuk mencegah rasa marah | Setuju 5 6
pada diri saya yang | .

disebabkan oleh perilaku U 1% 2 67

teman d. Sangat Tidak Setuju 21 25

4 | Meski sedang marah, saya a. Sangat Setuju 4 5

mampu mengontrol b. Setuju 17 20
kemarahan ) .

c. Tidak Setuju 48 56

d. Sangat Tidak Setuju 16 19

5 | Saya tetap menunjukkan a. Sangat Setuju 2 2

senyuman di depan teman- b. Setuju 4 5
teman meskipun dalam . )

keadaan sedih c. Tidak Setuju 36 42

d. Sangat Tidak Setuju 43 51

6 | Saya selalu menumpuk a. Sangat Setuju 2 2

kepercayaan diri .untuk pisa b. Setuju 7 8
bergaul dengan siapa saja . )

c. Tidak Setuju 57 67

d. Sangat Tidak Setuju 19 23




7 | Saya adalah pribadi yang a. Sangat Setuju - -
menyenangkan dan memiliki | Setuju 7 8
banyak teman

Y c. Tidak Setuju 55 65
d. Sangat Tidak Setuju 23 27

8 | Saat merasa sedih dan marah, |a. Sangat Setuju 2 2
saya meredakannya dengan b. Setuju 6 7
beribadah dan berdo’a . )

c. Tidak Setuju 47 55
d. Sangat Tidak Setuju 30 36

9 | Saya melakukan hobi / a. Sangat Setuju 2 2
sesuatu yang disukai agar hati |, Setuju 9 11
merasa senang dan bahagia ) .

c. Tidak Setuju R] 36
d. Sangat Tidak Setuju 43 51

10 | Saya tetap semangat a. Sangat Setuju 2 2
meskipun tidak menerima b. Setuju 6 7
banyak dukungan dari teman- ; .
teman c. Tidak Setuju 59 70

d. Sangat Tidak Setuju 18 21

11 | Saya memiliki keyakinan a. Sangat Setuju 2 2
untuk tetap bangkit saat b. Setuju 3 4
mengalami berbagai macam ) )
masalah c. Tidak Setuju 48 56

d. Sangat Tidak Setuju 32 38

12 | Saya kurang bersemangat a. Sangat Setuju 20 23
dalam menjalani kehidupan b. Setuju 50 59
sehari-hari ) )

c. Tidak Setuju 12 14
d. Sangat Tidak Setuju 3 4

13 | Saya memiliki satu a. Sangat Setuju 1 1
kemampuan dalam bidang b. Setuju 6 7
akademik / non akademik ik ]
yang dapat saya banggakan ¢. Tidak Setuju 54 64

d. Sangat Tidak Setuju 24 28

14 | Saya mampu menerima a. Sangat Setuju 2 2

pendapat orang lain walaupun |, Setuju 3 4




berbeda dengan pemikiran c. Tidak Setuju 58 68
saya d. Sangat Tidak Setuju | 22 | 26
15 | Saya siap menerima Kritik a. Sangat Setuju 2 2
yang diberikan orang lain b. Setuju 3 4
kepada saya . :
c. Tidak Setuju 55 65
d. Sangat Tidak Setuju 25 29
16 | Saya mampu memahami a. Sangat Setuju 2 2
perasaan teman dengan baik | Setuju 7 8
c. Tidak Setuju 57 67
d. Sangat Tidak Setuju 19 23
17 | Ketika teman saya sedang a. Sangat Setuju 2 2
bersedih, saya selalu siap b. Setuju 1 1
untuk menghibur mereka ) g
c. Tidak Setuju 54 64
d. Sangat Tidak Setuju 28 33
18 | Saya mau mendengarkan saat |a. Sangat Setuju 2 2
teman menceritakan masalah |, Setuju 1 1
yang sedang dialaminya | .
c. Tidak Setuju 43 51
d. Sangat Tidak Setuju 39 46
19 | Saya gemar memberikan a. Sangat Setuju 2 2
solusi dan nasehat kepada b. Setuju 12 14
teman yang memiliki masalah ) ]
c. Tidak Setuju 46 54
d. Sangat Tidak Setuju 25 30
20 | Ketika memiliki uang saku a. Sangat Setuju 3 4
lebih, saya akan berbagi b. Setuju 23 27
dengan teman saya i .
c. Tidak Setuju 52 61
d. Sangat Tidak Setuju 7 8
21 | Saya siap bekerja sama a. Sangat Setuju 2 2
dengan siapapun jika diminta b. Setuju 9 11
untuk mengerjakan suatu Tidak _ 1
tugas c. Tidak Setuju 5 60
d. Sangat Tidak Setuju 23 27




22 | Saya tidak malu untuk a. Sangat Setuju 2 2
mengakui kesalahan saya dan | Setuju 3 9
akan langsung meminta maaf . )

c. Tidak Setuju 50 59
d. Sangat Tidak Setuju 25 30

23 | Saya tidak sungkan untuk a. Sangat Setuju 2 2
memulai pembicaraan dengan | Setuju 16 19
orang yang baru saya kenal . .

c. Tidak Setuju 44 52
d. Sangat Tidak Setuju 23 27

24 | Saya percaya diri jika a. Sangat Setuju 5 6
ditunjuk untuk memimpin b. Setuju 30 35
teman sekelas ) )

c. Tidak Setuju 39 46
d. Sangat Tidak Setuju 11 13

25 | Saya merasa canggung dan a. Sangat Setuju 18 21
lebih memilih berdiam diri b. Setuju 43 51
daripada mencoba berbicara 5 )
dengan teman c. Tidak Setuju 18 21

d. Sangat Tidak Setuju 6 7




Lampiran 7

Distribusi Freskuensi Item Kemampuan Bersosial (Y)

No. _ Jumlah
Item Opsi
Item F %
1 | Saya merasa nyaman a. Sangat Setuju 36 42
berinteraksi dengan teman | Setuju 45 53
yang memiliki kesan rapi ok .
Hanitorhiih c. Tidak Setuju 3 4
d. Sangat Tidak Setuju 1 1
2 | Saya bisa menerima dan a. Sangat Setuju 44 52
berbicara dengan teman- | Setuju 35 a1
teman tanpa memandang _ )
mereka dari perbedaan ¢. Tidak Setuju . 5
usia, jenis kelamin, dan ras |d. Sangat Tidak Setuju 2
3 | Sayaingin berbicaralagi [a. Sangat Setuju 48 56
di lain waktu dengan b. Setuju 32 38
teman yang memiliki sikap ) ]
/ perilaku yang c. Tidak Setuju 3 4
menyenangkan d. Sangat Tidak Setuju 2 2
4 | Saya segera mengakhiri a. Sangat Setuju 9 11
pembicaraan dengan b. Setuju 34 40
teman yang kurang ramah e Tidak Satui " 18
menurut saya ' Sl
d. Sangat Tidak Setuju 1 1
5 | Saya menggunakan bahasa [a. Sangat Setuju 28 33
yang mudah dipahami saat |, Setuju 53 62
berbicara dengan teman ) )
c. Tidak Setuju 3 4
d. Sangat Tidak Setuju 1 1
6 | Saya mudah memahami a. Sangat Setuju 23 27
apa yang diungkapkan b. Setuju 51 60
orang lain
g c. Tidak Setuju 11 13
d. Sangat Tidak Setuju - -




7 | Saya selalu menyesuaikan |a. Sangat Setuju 24 28
apa yang saya bicarakan b. Setuju 51 60
sesuai dengan seperti apa ik )
perilaku, keadaan, sikap c. Tidak Setuju 8 10
teman saya d. Sangat Tidak Setuju 2 2

8 | Saya berusaha untuk a. Sangat Setuju 35 41
berbicara tentang hal atau | Setuju 46 54
sesuatu yang baik i )

c. Tidak Setuju 3 4
d. Sangat Tidak Setuju 1 1

9 | Saya bersedia jika diminta [a. Sangat Setuju 34 40
untuk menghibur teman b. Setuju 43 51
yang sedang bersedih L .

c. Tidak Setuju 6 7
d. Sangat Tidak Setuju 2 2

10 | Saya lebih memperdulikan |a. Sangat Setuju 4 5
diri saya sendiri daripada |, Setuju 13 15
memperhatikan orang lain I |

c. Tidak Setuju 42 49
d. Sangat Tidak Setuju 26 31

11 | Saya menunggu teman lain |a. Sangat Setuju 6 7
berinisiatif membantu, b. Setuju 16 19
baru kemudian saya ikut ¢ )
membantl c. Tidak Setuju 44 52

d. Sangat Tidak Setuju 19 22

12 | Saya menyadari apabila a. Sangat Setuju 25 30

ada teman yang kesusahan |, Setuju 52 61
c. Tidak Setuju 6 7
d. Sangat Tidak Setuju 2 2

13 | Saya bersemangat saat ada |a. Sangat Setuju 25 30
pekerjaan yang dapat b. Setuju 52 61
dikerjakan bersama ol ]
dengan teman-teman ¢. Tidak Setuju 6 !

d. Sangat Tidak Setuju 2 2

14 | Saya aktif memberikan a. Sangat Setuju 22 26

bantuan berupa saran dan |, Setuju 53 63




tenaga saat ada pekerjaan |c. Tidak Setuju 4 5

kelompok d. Sangat Tidak Setuju 1 1

15 | Saya ikhlas membantu a. Sangat Setuju 37 44

tanpa meminta imbalan b. Setuju 46 54
apapun . .

c. Tidak Setuju - -

d. Sangat Tidak Setuju 2 2

16 | Saya memilih tidak a. Sangat Setuju 2 2

membantu apabila teman |, Setuju 9 11
tersebut tidak saya sukai . .

c. Tidak Setuju 46 54

d. Sangat Tidak Setuju 28 33




Lampiran 8

Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional

Skor_Total
Item_1 Pearson Correlation ,538
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_2 Pearson Correlation ,698
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_3 Pearson Correlation ,696
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_4  Pearson Correlation ,499
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_5 Pearson Correlation ,540
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_6 Pearson Correlation ,375
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
item_7  Pearson Correlation 422
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_8 Pearson Correlation 716
Sig. (2-tailed) ,000
N 88




Item_9 Pearson Correlation ,538
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_10 Pearson Correlation ,493
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_11 Pearson Correlation ,672
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_12 Pearson Correlation ,501
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Iltem_13 Pearson Correlation ,526
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_14 Pearson Correlation ,686
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_15 Pearson Correlation 714
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_16 Pearson Correlation ,695
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
item_17 Pearson Correlation ,632
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_18 Pearson Correlation ,645
Sig. (2-tailed) ,000
N 88




Item_19 Pearson Correlation 122
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_20 Pearson Correlation ,481
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_21 Pearson Correlation ,659
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_22 Pearson Correlation ,824
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_23 Pearson Correlation ,522
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_24 Pearson Correlation ,594
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_25 Pearson Correlation ,383
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 88
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Lampiran 9

Uji Validitas Variabel Kemampuan Bersosial

Skor_Total
Item_1 Pearson Correlation ,548
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_2 Pearson Correlation 144
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_3 Pearson Correlation ,599
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_4  Pearson Correlation ,320
Sig. (2-tailed) ,002
N 88
Item_5 Pearson Correlation Jq47
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_6 Pearson Correlation ,526
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
item_7 Pearson Correlation ,607
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_8 Pearson Correlation ,758
Sig. (2-tailed) ,000
N 88




Item_9 Pearson Correlation ,559
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_10 Pearson Correlation ,557
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_11 Pearson Correlation ,495
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_12 Pearson Correlation ,705
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_13 Pearson Correlation ,618
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_14 Pearson Correlation ,495
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_15 Pearson Correlation ,636
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Item_16 Pearson Correlation ,578
Sig. (2-tailed) ,000
N 88
Total ~ Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 88
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Lampiran 10

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
ltem_1 75,34 91,653 ,486 ,918
Iltem_2 75,43 89,513 ,659 ,915
Item_3 11558 90,292 ,662 915
ltem_4 75,84 91,584 ,438 ,919
ltem_5 15,88 91,603 ,488 ,918
Item_6 75,65 94,300 319 ,921
Item_7 75,56 94,158 374 ,920
Iltem_8 75,49 89,287 ,680 ,915
Item_9 75,38 90,973 ,480 ,918
ltem_10 75,63 92,881 444 919
ltem_11 75,44 90,319 ,634 ,916
ltem_12 75,69 91,824 443 ,919
ltem_13 75,55 92,573 ,480 ,918
ltem_14 75,56 90,732 ,652 916
ltem_15 1550 90,115 ,681 ,915
ltem_16 75,64 90,280 ,660 ,915
Item_17 75,45 91,285 5598 ,916
ltem_18 75,32 90,748 ,605 ,916
Item_19 75,60 88,587 ,684 ,915
Item_20 75,98 92,643 427 ,919
ltem_21 75,63 90,214 ,619 ,916
Item_22 75,57 87,834 ,800 ,913
Item_23 75,68 91,323 464 919
Item_24 76,05 89,791 ,539 917
Item_25 75,85 92,863 ,307 ,922




Lampiran 11
Uji Reliabilitas Kemampuan Bersosial
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
ltem_1 47,6591 37,009 AT5 871
Iltem_2 47,6364 34,855 ,690 ,861
Item_3 47,5682 36,202 525 ,869
Iltem_4 48,6136 38,539 ,216 ,882
Item_5 47,7841 35,436 ,699 ,862
Item_6 47,9091 37,210 451 ,872
Item_7 47,8750 35,582 ,602 ,865
Iltem_8 47,7045 35,130 , 710 ,861
Item_9 47,7614 36,460 ATT ,871
Item_10 47,9773 35,885 461 ,872
Iltem_11 48,1364 36,395 ,388 ,876
Item_12 47,8636 35,475 ,648 ,863
Iltem_13 47,8409 36,135 ,547 ,868
Item_14 47,8409 37,653 423 ,873
Item_15 47,6591 36,319 ROV ,867
Iltem_16 47,8523 36,196 497 ,870
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Lampiran 12

Uji Normalitas Variabel Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Bersosial

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
Kecerdasan
1 a .| Enter
Emosional®

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,8262 ,682 ,678 3,63061

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

b. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2428,221 1 2428,221 184,216 ,000P
1 Residual 1133,597 86 13,181
Total 3561,818 87

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9,136 3,112 2,936 ,004
! Kecerdasan Emosional ,532 ,039 ,826 13,573 ,000

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial




Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 23,5067 61,2976 51,0455 5,28305 88
Residual -11,52324 8,07356 ,00000 3,60969 88
Std. Predicted Value -5,213 1,941 ,000 1,000 88
Std. Residual -3,174 2,224 ,000 ,994 88

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 88
Normal Parameters®? S T
Std. Deviation 3,60968795

Absolute ,051

Most Extreme Differences Positive ,048
Negative -,051

Kolmogorov-Smirnov Z AT4
Asymp. Sig. (2-tailed) ,978

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 13

Uji Regresi Linier Sederhana

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
Kecerdasan
1 a Enter
Emosional®

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
dl ;8265 ,682 ,678 3,63061

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2428,221 1 2428,221 184,216 ,000P
i Residual MESS, 597 86 13,181
Total 3561,818 87
a. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 9,136 3,112 2,936 ,004
! Kecerdasan Emosional ,532 ,039 ,826 13,573 ,000

a. Dependent Variable: Kemampuan Bersosial




Lampiran 14

Uji Analisis Norma Kategorisasi

Statistics
Kecerdasan Kemampuan
Emosional Bersosial
Valid 88 88
Missing 0 0
Mean 78,7386 51,0455
Median 79,0000 52,0000
Mode 75,00 55,00
Std. Deviation 9,92558 6,39847
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Kecerdasan Emosional

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

27,00 1 11 1,1 1,1
42,00 1 11 1,1 2,3
60,00 1 1,1 1,1 3.4
66,00 1 il 1 1,1 4.5
68,00 4 4,5 4,5 9,1
70,00 1 Ll 1,1 10,2
71,00 2 2,3 2,3 12,5
72,00 3 3,4 3,4 15,9
73,00 2 2,3 238 18,2
74,00 6 6,8 6,8 25,0
75,00 8 9,1 9,1 34,1
76,00 3 3,4 3,4 37,5
77,00 4 4,5 4,5 42,0
78,00 8 3,4 3,4 45,5
79,00 7 8,0 8,0 53,4

Valid 80,00 5 S/ 5,7 59,1
81,00 4 4,5 4,5 63,6
82,00 2 2,3 2,3 65,9
83,00 4 4,5 4,5 70,5
84,00 2 2,3 2,3 72,7
85,00 8 3,4 3,4 76,1
86,00 4 4,5 4,5 80,7
87,00 1 Aldl 1,1 81,8
88,00 8 3,4 3,4 85,2
89,00 6 6,8 6,8 92,0
90,00 3 3,4 3,4 95,5
92,00 1 11 1,1 96,6
94,00 1 11 1,1 97,7
95,00 1 11 1,1 98,9
98,00 1 11 1,1 100,0
Total 88 100,0 100,0




Kemampuan Bersosial

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
21,00 1 11 1,1 1,1
27,00 1 11 1,1 2,3
37,00 1 1,1 1,1 34
43,00 1 il 1 1,1 4,5
44,00 3 34 34 8,0
45,00 5 S, D,/ 13,6
46,00 4 4,5 4,5 18,2
47,00 6 6,8 6,8 25,0
48,00 5 S,/ (5,1 30,7
49,00 4 4,5 4,5 35,2
50,00 9 10,2 10,2 45,5
51,00 2 2,3 283 47,7
Valid

52,00 5 5,1 S/ 53,4
53,00 6 6,8 6,8 60,2
54,00 6 6,8 6,8 67,0
55,00 10 11,4 11,4 78,4
56,00 4 4,5 4,5 83,0
57,00 7 8,0 8,0 90,9
58,00 3 3,4 3,4 94,3
59,00 1 1,1 ALt 95,5
60,00 2 2,3 2,3 97,7
62,00 1 Lt 1,1 98,9
63,00 1 Aldl 1,1 100,0
Total 88 100,0 100,0




Lampiran 15

Uji Korelasi (Hipotesis)

Correlations

Kecerdasan Kemampuan
Emosional Bersosial
Pearson Correlation 1 ,826™
Kecerdasan Emosional Sig. (2-tailed) ,000
N 88 88
Pearson Correlation ,826™ 1
Kemampuan Bersosial Sig. (2-tailed) ,000
N 88 88

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 16

Dokumentasi Penelitian

[ Proses Penyebaran angket pada sampel yang ada di setiap kelas
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Proses wawancara dengan siswa MAN 1 Gresik terkait Variabel
Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Bersosial
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Proses wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PAI di MAN 1 Gresik
terkait Variabel Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Bersosial
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